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ABSTRAK

Kajian al-Qur‘an terhadap Konsep Moderasi Beragama menjadi perhatian
bagi banyak kalangan, karena seseorang atau kelompok yang keliru menafsirkan al-
Qur‘an dapat melahirkan pemahaman dan gerakan yang ekstrim (guluw). Syaikh
Nawawi salah satu tokoh mufasir menulis kitab Tafsir Marah Labid di Makkah
dengan sosial budaya yang mempengaruhi Tafsir nya namun Kitab ini juga dikaji
banyak oleh masyarakat Indonesia sehingga mempengaruhi cara pandang, sikap dan
praktek keberagamaan di Indonesia, disamping itu moderasi atau wasat yang berarti
tengah-tengah juga diartikan Syaikh Nawawi dengan arti lain yaitu pilihan, lebih
utama, adil, dan terpuji. Untuk itu peneliti ingin mengetahui bagaimana konsep
moderasi beragama menurut Syaikh Nawawi dalam kitab Tafsir Marah Labid serta
relevansinya dalam kehidupan Kontemporer di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian pustaka
(library research). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, dalam arti menelaah dokumentasi-dokumentasi tertulis,
baik yang primer yaitu ayat-ayat yang terdapat term wasat dalam Kitab Tafsir Marah
Labid Karya Syaikh Nawawi, dan sumber data sekunder yaitu buku-buku yang
membahas ayat-ayat tentang term wasat dan data-data pendukung dalam penelitian
baik berupa, artikel, maupun tulisan ilmiah, baik tentang Syaikh Nawawi , maupun
Kitab Tafsir Marah Labid. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode
analisis isi (content analysis).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka bisa ditarik
kesimpukan bahwa Syaikh Nawawi dalam menafsirkan Konsep Moderasi Beragama
dalam Kitab Tafsir Marah Labid adalah umat yang terbaik dan sikap adil. Pertama,
ummat yang terbaik adalah umat yang mampu membedakan baik dan buruk serta
mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya. Kedua Adil bermakna tengah-tengah dari segala
perbuatan di dalam kehidupan manusia, meliputi adil dalam akal yaitu berfikir antara
ambisius dan kemalasan, menahan hawa nafsu yang tercela adalah adil antara
kebebasan berbuat dengan pengekangan, pemberani adalah adil antara sifat sembrono
dengan pengecut. bertauhid adalah adil antara ateis dengan politeis, dermawan adalah
adil antara pelit dengan boros, bekerja adalah adil antara keangkuhan dengan hanya
pasrah pada takdir, mentaati peraturan adalah adil antara kepahlawanan dengan
penghianatan dan adil diantara sifat (ifréz) ekstrim (melampaui batas) dengan (tafriz)
yang lomggar dan bebas

Kata Kunci : Moderasi beragama, Syaikh Nawawi, Tafsir Marah Labid.
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ABSTRACT

The study of the Koran on the Concept of Religious Moderation is a concern
for many people, because a person or group who misinterprets the Koran can give
birth to extreme understanding and movement (guluw). Shaykh Nawawi, one of the
leading exegetes, wrote the book Tafsir Marah Labid in Mecca with socio-cultural
influences that influenced his interpretation, but this book was also studied a lot by
the Indonesian people so that it influenced the perspective, attitude and practice of
religion in Indonesia, besides moderation or wasat which means middle. Shaykh
Nawawi is also interpreted by another meaning, namely choice, more important, fair,
and commendable. For this reason, researchers want to know how the concept of
religious moderation according to Shaykh Nawawi in the book Tafsr Marah Labid
and its relevance in contemporary life in Indonesia.

This study uses a qualitative method. Type of library research (library
research). The data collection method used in this research is the documentation
method, in the sense of examining written documentation, both primary, namely the
verses contained in the wasat term in the Tafsr Marah Labid Book by Shaykh
Nawawi, and secondary data sources, namely books that discuss verses about the
term wasat and supporting data in research in the form of articles, and scientific
writings, both about Shaykh Nawawi, and the Book of Tafsr Marah Labid. The
method of analysis used is the method of content analysis (content analysis).

Based on the results of the research that has been carried out, it can be
concluded that Shaykh Nawawi in interpreting the Concept of Religious Moderation
in the Tafsir Marah Labid Book is the best people and has a fair attitude. First, the
best people are people who are able to distinguish between good and bad and obey
the commands of Allah and His Messenger. Second, Fair means the middle of all
actions in human life, including fairness in reason, namely thinking between ambition
and laziness, restraining despicable passions is fair between freedom of action and
restraint, courage is fair between recklessness and cowardice. monotheism is fair
between atheists and politheists, generosity is fair between stingy and extravagant,
work is fair between arrogance and only surrender to fate, obeying rules is fair
between heroism and betrayal and fair between extreme (beyond limits) and (tafrith)
traits ) loose and free

Keywords: Moderation of religion, Syaikh Nawawi, Tafsir Marah Labid.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Konsep islam wasatiyah atau moderasi Islam Kkini telah menjadi arah atau
aliran pemikiran Islam yang menjadi wacana penting dalam dunia islam saat ini,
melihat kondisi muslim yang selalu dituding dalam setiap kejadian kekerasan
yang dilakukan oleh pribadi muslim yang tidak memahami karakter dan ajaran
Islam.! Tepatnya pada tahun 2019 Kementerian Agama Republik Indonesia
menetapkan sebagai “Tahun Moderasi Beragama”.Karena Kementerian Agama
merupakan institusi besar negara sehingga disetiap program kebijakannya
berupaya menjadi penengah (moderasi) sebagai institusi negara di tengah
keragaman kehidupan keagamaan serta kebangsaan.?

Agama merupakan pedoman hidup manusia, dengan tujuan yang sama
yaitu menciptakan perdamaian dan kebahagiaan di muka bumi. juga sebagai
kekuatan spiritual yang dapat memenuhi keutuhan rohani manusia serta mampu
menyelesaikan problem sosial, ekonomi, kemanusiaan, dan sebagainya.® Dalam

Al Qur’an ada dua terminologi agama, yaitu al-din, dan millah.

Kata din dalam al-Qur‘an digunakan untuk menyebut semua jenis agama
dan kepercayaan kepada Tuhannya, Secara bahasa, Al-din berarti taat, tunduk,
dan berserah diri. Adapun secara istilah berarti sesuatu yang dijadikan jalan oleh

manusia dan diikuti (ditaati) baik berupa keyakinan, aturan, ibadah dan yang

! Yuyun Affandi, dkk, Moderate Islamic Preaching Literature In Diaspora Muslim

Communities (An Empirical Syudy On The Pcinu Of Nutherlands), This research was funded by the
BUL budget UIN Walisongo Semarang in 2021, Faculty of Da’wah and Communication Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang 2021, h : 49

2Wildani Hefni, “Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan Moderasi

Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,” Jurnal Bimas Islam 13, no. 1 (2020): 2,
https://doi.org/10.37302/jbi.v13i1.182.

3 Fatimah Usman, Wahdah al-Adyén (Yogyakarta: LKiS, 2006), h: 57



semacamnya, benar ataupun salah.* Sebagaimana dalam QS. al-Ké&firun/109
ayat: 6: Lakum dinukum waliyadin yang artinya: “Untukmu agamamu, dan
untukkulah, agamaku." Sedangkan Millah digunakan ketika dihubungkan
dengan nama Nabi yang kepadanya agama itu diwahyukan. Jika dilihat dari segi
penerapan kata, kata millah tidak dirangkaikan kecuali kepada para nabi dan
kepada lafadz bermakna jama’ (suatu kaum atau umat), seperti millah lbrahim
(agama lbrahim), millah aba’i (agama nenek moyangku), dan millatuhum (agama
mereka, umat Yah(di dan Nashrani). Adapun kata al-Din, bisa dirangkaikan
kepada lafadz Allah atau kepada individu, seperti: Din Allah, Din Zaid, Dini

(agamaku), dan dinukum.®

Dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata wasat atau wasatiyah,
yang memiliki padanan makna dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i ’tidal
(adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasatiyah bisa
disebut wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata wasatiyah diartikan sebagai
“pilihan terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna
yang sama, yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah
di antara berbagai pilihan ekstrem. Kata wasith bahkan sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia menjadi kata 'wasit' yang memiliki tiga pengertian, yaitu: 1)
penengah, perantara (misalnya dalam perdagangan, bisnis); 2) pelerai (pemisah,

pendamai) antara yang berselisih; dan 3) pemimpin di pertandingan.®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah ‘Moderat’ yaitu selalu

menghindari pengungkapan yang ekstrim,” yaitu selalu menghindari sikap

% Imam Aziz, Tafsir Maudhu’i Al-Muntaha (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2015), h 25
> Imam Aziz, Tafsir Maudhu’i Al-Muntaha, h: 26-31.
®TimBalitbangKemenag RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat

Kementerian Agama RI, 2019), h:16

’Ernawati dan Suzana Waridah, “Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, Dan

Umum - Google Books,” 2014, 372,
https://www.google.co.id/books/edition/Kamus_Bahasa_Indonesia_untuk_Pelajar_Mah/aKqdAwAA
QBAJ?hl=id&gbpv=1&dg=kamus+bahasa+indonesia&printsec=frontcover.



maupun tindakan yang ekstrem; kecenderungan ke arah jalan tengah. Dilihat
secara bahasa, al-wasat (:-s!) jamak dari auwsat (&lsl) dalam al-Qur<an
disebutkan lima kali dengan masing-masing mempunyai makna dan bentuk yang
berbeda-beda yaitu: dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 143 dan 238, Q.S. al-Maidah [5]:
89, Q.S. alQalam[68]: 28, dan Q.S. al-‘A’diyat[100]: 5.8 Dari ayat-ayat di atas,
istilah moderasi yang diambil dari akar kata wasat atau wasatiyah lebih
terinspirasi pada Q.S. al-Bagarah/2 ayat 143

Adapun lawan dari moderasi adalah sikap berlebihan, dalam al-Qur‘an
diungkapkan dengan kata guluw. Istilah lain yang berkonotasi serupa dengan
guluw antara lain tatharruf, mengandung makna extreme, radical, dan excessive
dalam bahasa Inggris, extreme berarti “berbuat keterlaluan, pergi dari ujung ke
ujung,’® ifrat (mempersempit), israf (melampaui ukuran dan batas). Secara bahasa
guluw berarti melampaui batas atau hal-hal yang berleihan.'® Sedangkan guluw
menurut istilah syara adalah perbuatan atau sikap yang keterlaluan, berlebih-
lebihan dalam memuliakan atau merendahkan derajat seseorang, sehingga
ditempatkan pada kedudukan yang tidak semestinya.'!Allah Mengingatkan
bahwa kehancuran umatumat terdahulu akibat sifat ekstrem. Dalam QS. Al-
Maidah/5 ayat 77 Allah berfirman:

Wahai ahli Kitab janganlah kamu berleih-lebihan dengan cara yang
tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan
orang-orang yangtelah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak
(manusia), dan mereka sendiri tersesat dari dari jalan yang lurus.'?

8Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur‘an (Kairo: Dar al- Hadis,
2001), 750.
° Tim Balitbang Kemenag Rl, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), h:16
10 Ahmad Warson Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. (Surabaya:
Pustaka Progressif), h: 1015
11 Mansur said, Bayaha syirik dalam Islam, (Jakarta, pusaka panjimas; 1996), h: 97
12 Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an
Badan Litbang dan Diklat, 2019).



Pemahaman moderasi terhadap isu-isu kontempor seperti Pluralisme,
Jihad, Kebebasan Beragama, maupun Non-Muslim menurut sebagian orang atau
kelompok masih keliru cara memahami dan mengekspresikan di kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks pluralisme sosial misalnya, unuk menegakkan dan
melindungi pluralisme diperlukanlah sikap dan nilai-nilai toleransi.®® Sering kali
karena berbeda paham dalam masalah agama menjadikan perpecahan di tengah
masyarakat.'* Sebagaimana negara Indonesia menjunjung nilai demokrasi, yaitu
asas persamaan di hadapan undang-undang, kebebasan berfikir dan
berkeyakinan, keadilan sosail dan hak-kah kemanusiaan yang semua itu juga
terdapat dalam al-Qur‘an, meskipun hak-hak tersebut bisa beragam, namun nilai
dari pada itu tetap satu, bahwa manusia baik dalam sistem demokrasi atau Islam
dijamin dalam mendapatkan hak tersebut.’® Sistem Negara Indonesia bukan
kerajaan Islam melainkan negara pancasila sebagai ideologi negara sebagaimana
yang dimaksud dalam pembukaan UUD 45 adalah dasar negara kesatuan negara
republik Indonesia yang dilaksanakan secar konsekuen dan konsisten,
mewujudkan masyarakat adil, makmur yang bisa merata baik materil maupun

spiritual dalam kesatuan dan persatuan bangsa indonesia®®

Isu tentang non-muslim dan jihad. Non-muslim sebagian orang menyebut

dengan kata Kafir. Padahal dalam Islam setidaknya kafir diklasifikasikan

3Masykuri Abdullah, Islam Dan Demokrasi Respons Intelektual Muslim Indonesia Terhadap
Konsep De... - Google Books, PT Fajar Interpratama  Mandiri, 2015, 147,
https://www.google.co.id/books/edition/Islam_dan_Demokrasi_Respons_Intelektual/quylDWAAQBA
J?hl=id&gbpv=1&dqg=Islam+dan+Demokrasi+Respon+intelektual+muslim+Indonesia+terhadap+konse
p+Demokrasi+1966-1993&printsec=frontcover.

4Junaidi, “View of Nilai-Nilai Ukhuwwah Dan Islam Wasathiyah Jalan Moderasi Beragama Di
Indonesia,” 2021, 90, https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jrpm/article/view/660/495.

15 Yuyun Affandi, Konsep Demokrasi Menurut Pandangan Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar,
Laporan Penelitian Individu, Dibiayai Dengan Anggaran DIPA IAIN Walisongo Semarang Tahun
2010, h: 35

¥M.S.1 Ronto S.Pd.l., Pancasila Sebagai Ideologi Dan Dasar Negara - Google Books, 2012, 11,
https://www.google.co.id/books/edition/Pancasila_Sebagai_ldeologi_dan_Dasar_Neg/7RBODQAAQB
AJ?hl=id&gbpv=1&dqg=Pancasila+Sebagai+ldeologi+dan+Dasar+Negara,+(Jakarta+Timur+:+Balai+Pust
aka,2012&pg=PR2&printsec=frontcover.



menjadi tiga macam yaitu: Kafir Harbi, Kafir Mu ahad, (yang terikat komitmen)
dan, Kafir Dzimmi yang masing-masih mempunyai hukum bereaeda untuk kita
menyikapinya. kemudian pemahaman tentang jihad mengalami reduksi makna
yang ditujukan kepada al-qgital (berperang). Padahal kata jihad dalam al-Qur‘an
tersebutkan sebanyak 41 kali,!” Lain dari pada itu bagi sebagian kelompok
muslim ekstrimis memaknai kata jihad sebagai perang suci. Salah satu ayat yang
sering dijadikan dasar bagi kelompok ekstrimis yaitu QS at-Taubah ayat 1238
sehingga sangat bertolak belakang dengan term Islam yang berarti kedamaian
rahmat bagi seluruh alam. Bahkan kaum militan berkeyakinan bahwa jihad
merupakan perintah langsung dari Tuhan untuk memaksakan kepada non-

Muslim bahwa Islam lah satu-satunya agama yang paling benar®®

Moderasi beragama menjadi penting khususnya bagi masyarakat
Indonesia yang sangat plural, mulai dari adanya lima macam agama kepercayaan,
suku, adat dan budaya yang berbeda-beda, ditambah dari banyaknya organisasi
masyarakat (Ormas) Islam yang memiliki perbedaan paradigma dalam melihat
dan mengekspresikan keislamannya, meskipun secara prinsipil sama dalam aspek
akidah. Sebagaimana di setiap daerah mempunyai cirikhas tersendiri, adanya
istilah Islam Jawa atau Islam yang identik dengan budaya jawa, ada Islam
Madura, Islam Sumatera, islam makasar dan lain sebagainya dengan tanpa
merubah prinsip dasar hukum islam hanya saja ajaran islam diaplikasikan dengan
budaya kehidupan disetiap daerah. Semua ini ikut serta dalam menciptakan
kondisi umat yang menjunjung tinggi keberagaman di tengah masyarakat

Indonesia.?°

7Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur‘an, 224.

BRI, QUR’AN KEMENAG.

¥Muhammad Said Al-Asmawi, Against Islamic Exstremism, Terj. Hery Haryanto Azumi, Jihad
Melawan Islam Ekstrem (Jakarta Selatan: Desantara Pustaka Utama, 2002), 181.

2Nasaruddin Umar, Islam Fungsional - Google Books (Jakarta: PT. Elek Media Komputindo,
2014), 275,



Kajian Tafsir di Indonesia sendiri selalu mengalami perkembangan.
Dengan komunitas muslim yang besar memberikan ruang banyak bagi lahirnya
karya-karya Tafsir dengan berbagai corak dan bentuknya dari waktu-kewaktu.
Islah Gusmain dalam bukunya membagi empat macam bentuk penafsiran:
Pertama, berkontribusi pada surah-surah tertentu sebagai objek penafsiran,Kedua
yaitu karya Tafsir yang berkontribusi dalam bentuk juz-juz tertentu, pada bagian
ini yang muncul hanya juz ke-30 (Juz ‘Amma), Ketiga yaitu mulailah ada
penafsiran hingga sampai 30 juz secara utuh. Seperti Tafsir al-Qur‘ankarim
(Jakarta: Pustaka Mahmudiyyah, 1957 cetakan VII) karya H. Mahmud
Yunus.?!Dan yang Keempatyaitumuncul beragam karya Tafsir dari intelektual
muslim Indonesia yang memperlihatkan ada trend baru dalam sejarah penulisan
Tafsir pada dasawarsa 1990-an vyaitu karya Tafsir berbentuk penelitian
seseorang pada tema-tema tertentu, seperti Konsep Kufur Dalam Al-Qur‘an,
Ensiklopedi Al-Qur‘an, Tafsir  Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci
(Jakarta: Paramadina, 1996, Wawasan Al-Qur‘an dan masih banyak yang

lainnya.??

Objek kitab Tafsir yang akan menjadi kajian dalam penelitian mengenai
konsep moderasi beragama dalam al-Qur‘an ini adalah Tafsir yang memiliki
nama lengkap Tafsir al-Munir li Ma‘alim al-Tanzil al-Mufassir ‘an wujuh
mahasin al-Ta 'wil musamma Marah Labid li Kasyfi Ma‘na al-Qur‘an Majid
(yang dikenal dengan nama Tafsir Munir). kitab Tafsir ini adalah karangan
seorang ulama besar di wilayah Jawa (Banten) yakni Syaikh Nawawi al-Bantani,

la adalah salah seorang mufassir yang berasal dari Indonesia.

https://www.google.co.id/books/edition/Islam_Fungsional/CE1JDWAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dg=Islam
+Fungsional&printsec=frontcover.

2l|slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia : Dari Hermeneutika Hingga Ideologii (Jakarta:
Selatan Teraju, 2013), 66—69.

22Gusmain, 79.



Penulis tertarik mengkaji pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani karena
Tafir Marah Labid atau biasa dikenal dengan nama Tafsir Munir ditulis oleh
Syaikh Nawawi di Makkah yang mempengaruhi isi Tafsir sesuai dengan situasi
sosial dan kondisi masyarakat di sana, namun Tafsir ini sangat digemari dan
banyak dikaji oleh masyarakat Indonesia khususnya dalam dunia pesantren.?®
Melalui murid-murid Syaikh Nawawi yang tersebar mengajarkan Tafsir Marah
Labid. Sehingga sangat mempengaruhi cara pandang, sikap dan perilaku
beragama di Indonesia

Selain itu istilah ‘Moderat’ yaitu berarti menghindari pengungkapan yang
ekstrim, yaitu selalu menghindari sikap maupun tindakan yang ekstrem?*; dan
secara bahasa moderasi atau al-wasat yang berarti tengah-tengah, namun Syaikh
Nawawi mengartikan dengan kata lain. Salah satu contoh penafsirannya ketika ia
menafsirkan surat al-Bagarah / 2 ayat 143, kata wasat Syaikh  Nawawi

mengartikan sebagai pilihan, adil, terpuji dengan ilmu dan perbuatan.?®

Dari sini peneliti menduga konsep moderasi menurut Syaikh Nawawi
tidak hanya dalam pemikiran agama saja namun juga diterapkan dalam aspek
kehidupan sosial yang tentu memerlukan sikap moderat termasuk dalam
menanggapi situasi kehidupan kontemporer saat ini, ketika agama dibenturkan
dengan bentuk Negara, atau kekerasan dan terorisme yang mengatasnamakan
agama, untuk itu peneilti merumuskan masalah penelitian agar pembahasan

penelitian bisa lebih terfokus

23 Sobby Arsyad, Buku Daras Potret Tafsir Al-Qur‘an Di Indonesia, (Bandar Lampung: 2007) h:
21

2%Ernawati dan Suzana Waridah, “Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, Dan
Umum - Google Books,” 2014, 372,
https://www.google.co.id/books/edition/Kamus_Bahasa_Indonesia_untuk_Pelajar_Mah/aKqdAwAA
QBAJ?hl=id&gbpv=1&dg=kamus+bahasa+indonesia&printsec=frontcover.

%5 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir* Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1 ( Daruihya kutubu al-arabiyah: Indonesia, T.th. ), h. 37



Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, dapat dirumuskan

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana konsep moderasi beragama menurut Syaikh Nawawi dalam kitab
Marah Labid ?
2. Bagaimana Relevansi konsep moderasi beragama menurut Syaikh Nawawi
dalam Kehidupan Kontemporer di Indonesia ?
Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami konsep moderasi beragama menurut Syaikh Nawawi
dalam kitab Marah Labid ?
2. Untuk memahami Relevansi konsep moderasi beragama menurut Syaikh
Nawawi dalam Kehidupan Kontemporer di Indonesia ?
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi masyarakat
Indonesia, secara umum yaitu:
1. Secara Teoritis
Hasil dari pembahasan ini diharapkan dapat memberi wawasan dan
ilmu pengetahuan baru dari pemahaman konsep moderasi beragama menurut
Syaikh Nawawi al-Bantani dalam kitab Marah Labid sebagai khazanah
keilmuan dari pemahaman konesp moderasi beragama secara lebih
mendalam dan utuh.
2. Secara Praktis
Diharapkan bisa memberikan wawasan khasanah Tafsir kepada
masyarakat luas menyikapi tentang konsep moderasi beragama yang selama
ini masih keliru dalam memahamai makna moderasi yang diambil dari al-
Qur‘an al-Karim, menjaga akidah dengan benar, ber amar maruf nahi

munkar yang dilandasi dengan ilmu. Menyikapi perbedaan dengan



toleransidan menambah khazanah keilmuan Islam serta motivasi untuk
menganalisis suatu masalah dengan lebih kritis sebelum mengamalkannya

Tinjauan Pustaka

Sejauh selama penulis menelaah penelitian yang lain bahwa belum ada
membahas penelitian Konsep moderasi beragama dalam Al-Qur‘an (Studi
Analisis Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi) hanya saja ada yang
membahas dari sudut paradigma yang berbeda, untuk itu penulis menghadirkan

hasil penelitian yang semisal yaitu tentang moderat:

Pertama, Moderasi Islam Nusantara (Studi Konsep dan Metodologi) yang
diteliti oleh H. Mohammad Hasan, M.Ag. bahwa, moderasi Islam Nusantara
melalui kerangka metodologinya bisa dipergunakan untuk melihat secara
seksama aktivitas pelabelan hukum-hukum Islam Nusantara dengan basis
Magqashid al-Syari’ah yang bermuara kepada konsep al-Maslahah, dan memiliki
ciri-ciri moderat baik dalam tataran metodologisnya maupun dalam tataran

aplikasinya.

Kedua, Akhmad fajron dan DR. H. Naf’an Tarihoran M.Hum, Moderasi
beragama (perspektif Quraish Shihab dan Syaikh Nawawi Al-Bantani: kajian
analisis tentang waatiyyah di wilayah Banten) tahun 2020. Penelitian ini
dikhususkan di wilayah Banten karena terdapat aliran baru di wilayah banten
tepatnya di kota Serang, muncul ajaran baru yang dinamakan kerajaa Ubur-ubur
yang mengakupenjelmaan dari Nyi Roro Kidul. Ada pula di wilayah Domas,
Serang terdapat kelompok yang serimg mengkafirkan jika tidak mengikuti
ajarannya hingga mengharamkan pengibaran bendera merah putih. Dari sini
penerapan moderasi dianggap sangat penting untuk menangkal pemahaman atau

pemikiran yang bisa merusak akidah dalam agama Islam

Ketiga, UmmatanWasatan dalam al-Qur‘an (Kajian Tafsir Tahlili dalam Q.S.
al-Bagarah/2: 143) Yang diteliti oleh Sabri Mide, Fakultas Ushuluddin, Filsafat
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Dan Politik Uin Alauddin Makassar. Ummatan wasatan adalah sebuah konsep
yang bisa menciptakan keharmonisan, kedamaian dalam kehidupan, karena
dapat menyentuh segala aspek kehidupan yang dihadapi oleh manusia, dan
menawarkan prinsip-prinsip persatuan dengan dasar yang terdapat pada al-
Qur‘an sebagai kitab terbuka, mengedepankan kemanusiaan, keadilan,

kesetaraan, toleransi, pembebasan, pluralisme, serta non diskriminatif.

Keempat, Ani Hanifah, Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Banten Tentang
Toleransi Antara Umat Beragama Dan Implikasinya Terhadap Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Ayat-Ayat Toleransi Dalam Tafsir Al-
Munir) Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014. Hasil penelitan ini yaitu,
pertama, penafsiran Syaikh Nawawi terhadap ayat-ayat toleransi secara
keseluruhan berisi mengaak kepada perdamaian dan sikap saling menghormati
dan menghargai antara umat beragama dalam masyarakat. Akan tetapi akidah
dan syariatnya tetap pada agama masing-masing, keuda dari pemikiran Syaikh
Nawawi relevan dengan kurikulum 2013 pendidikan agama islam tingkat
menengah (SMP)

Kelima, Iffaty Zamimah, Al-Wasatiyyah Dalam Al-Qur’An (Studi Tafsir Al-
Maraghi, Al-Munir, Dan Al MishbdH) Konsentrasi UlOm Al-Qur‘an Dan UlGm
Al-Hadits Studi Ilmu Agama Islam Program Pascasarjana Institut Illmu Al-
Qur‘an (liq) Jakarta 2015. Dari penelitian dan dianalisis yang di lakukanterhadap
pendapat ketiga mufassir, berkesimpulan bahwa Al-Maraghi menggarisbawahi
bahwa umat yang berpredikat wasatiyyah sebagai umat pilihan dan yang adil.
Wahbah az-Zuhaili menitikberatkan bahwa “Ummatan Wasatan” sebagai umat
pilihan yang berkarakter wasatiyyah yaitu umat terbaik yang memiliki karakter
wasatiyyah di setiap kondisi. Sedangkan Quraish Shihab lebih rinci menjelaskan
wasatiyyah, yakni sikap moderat dalam memandang Tuhan (beragama), adil

dalam kehidupan dan menjadi teladan bagi seluruh umat.
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Keenam, Moderasi Islam dalam Perspektif Mufasir Nusantara, diteliti oleh
Siti Eva Zulfa, Program Studi IImu Al-Qur An dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah Institut llmu Al-Qur‘an (11Q) Jakarta Tahun 2019. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa Moderasi adalah fitrah bagi manusia. Agama
Islam sendiri sebenarnya sudah moderasi dari dirinya. Allah memberikan potensi
moderat ini khusus kepadaumat Nabi Muhammad saw. yang diutus sebagai Nabi
terakhir dan menjadi saksi bagi tugas kerasulan Nabi-nabi sebelumnya. Untuk
mewujudkan hal demikian, perlu kiranya tiga karakter yang harus diusahakan
yaitu, Menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat, mengambil sikap

adil dalam segala hal, dan menjunjung tinggi nilai toleransi.

Ketujuh Buku dengan judul Moderasi Beragama, Diterbitkan oleh: Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI tahun 2019. Dalam buku ini secara
garis besar memahas tiga kajian penting yaitu: Kajian Konseptual Moderasi
Beragama; Pengalaman Empirik Moderasi Beragama; serta Strategi Penguatan
dan Implementasi Moderasi Beragama, termasuk di dalamnya menjelaskan
konseptual moderasi beragama, mulai dari definisi, nilai dan prinsip dasar,
sumber rujukan dalam tradisi beragama, dan indikator-indikator yang
mempengaruhi moderasi beragama, diantaranya pembahasan tentang prinsip adil,
berimbang, akomodatif, inklusif, dan toleran akan menjadi bagian penting

sebagai indikator adanya moderasi.

Setelah memaparkan hasil penelitian yang berupa buku-buku maupun karya
ilmiah di atas, maka ditemukan dari pengamatan dan pengetahuan penulis, belum
ada yang meneliti tentang Konsep Moderasi Beragama dalam al-Qur‘an dalam
Kitab Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi. Yang ada adalah Penelitian

yang membahas Moderasi Beragama dari perspektif yang berbeda.

Metode Penelitian
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Untuk memperoleh kesimpulan yang memuaskan, maka proses penulisan tesis

ini dalam pembahasannya memiliki metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan cara atau
prosedur statistik.?® Metode penelitian ini bertujuan untuk memahami obyek
yang diteliti secara mendalam dengan berusaha memahami dan menafsirkan
makna suatu peristiwa.?’ Penelitian ini juga berjenis penelitian pustaka
(library research)?®®. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini untuk
mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi.?® Dalam hal ini ayat-ayat
yang terdapat term wasat dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syaikh

Nawawi
2. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, dalam arti menelaah dokumentasi-dokumentasi tertulis,
baik yang primer maupun yang sekunder.*® Sumber data dalam penelitian ini
yaitu :
a. Sumber Primer
Data primer adalah data yang menjadi rujukan utama dalam penelitian.®
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur‘an
yang terdapat dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi
b. Sumber Sekunder
%6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
nel-2 27 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 82

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 3.

2% Bagong Suyanto (ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 174.

30 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 11

31 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2011), Cet.6, hal. 87.
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari
bahan kepustakaan.Sumber data sekunder atau pendukung adalah
keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang maupun
catatan, seperti Tafsir , buku, tesis, jurnal ilmiah, laporan, dan sumber-
sumber lain.®? Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
membahas ayat-ayat tentang term wasat.
3. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian
karena dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun
formal. ** Mengingat penelitian ini bertumpu pada teks dan bertujuan
memberikan deskripsi yang jelas mengenai pemikiran dan kontribusi tokoh
yang menjadi fokus penelitian melalui karyanya, maka metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis isi (content analysis). Analisis isi
merupakan suatu teknik analisis yang ditujukan untuk membuat kesimpulan
dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada pernyataan atau
pesan secara sistematis dan obyektif.3*
Prosedur melakukan analisis isi yang dapat dilaksanakan secara mandiri
maupun dikombinasikan, sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penelitian,
yaitu;
a. Meringkas materi dalam teks sehingga bisa mengabadikan isi pokoknya
dan tetap mencerminkan materi aslinya;
b. Memberikan penjelasan, deskripsi, dan pengklarifikasian materinya, yang
diawali dengan penentuan materi yang akan dijelaskan dan diikuti dengan

analisis terhadap teks dan makna konteksnya; dan

32 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, hal. 88.

3mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, hal. 89

34 Stefan Titscher, Michael Meyer, Ruth Wodak and Eva Vetter, Methods of Text and
Discourse Analysis, (London: SAGE Publications, 2000), Cet. |, hal. 57.
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c. Menyaring dan menata struktur teks.>®

Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti melakukan analisis
data yang diawali dengan menentukan materi yang akan dijelaskan dari Kitab
Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi. Dalam hal ini ayat-ayat yang
terdapat term wasatiyyah dapat memperoleh informasi yang lebih terfokus
pada rumusan masalah yang ingin dijawab. Lalu diikuti dengan proses
pemahaman dan interpretasi terhadap term wasat dari Kitab Tafsir Marah
Labid serta makna konteksnya. Adapun proses terakhir dalam seluruh
rangkaian analisis data ini adalah pengambilan kesimpulan yang dituangkan
pada bagian akhir dari laporan penelitian ini.

Sistematika Penulisan

Hasil dari penelitian ini sebelumnya akan dituanagkan kedalam sistematika
pembahasan yang terdirimenjadi lima bab pembahasan, kemudian dari setiap bab
dibagi lagi ke dalam beberapa sub bab lainnya, yaitu:

Bab Pertama. Pendahuluan yaitu berisi latar belakang masalah atas alasan dan
perlunya membahas moderasi beragama khususnya di Indonesia. Kemudian dari
latar belakang tersebut ditarik masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian.
selanjutnya dijelaskan juga hal-hal teknis yang menjadi alat untuk menyusun
penelitian ini.

Bab Kedua. Menjelaskan tentang pemahaman konsep moderasi beragama.
Penulis membagi menjadi dua bagian yakni pertama; pengertian moderasi
beragama, Eksistensi Moderasi Beragama dalam Al-Qur‘an  seperti: Ummatan
Wasatan, Al-Wasth, Al-‘4dl, Al-Wazn dan Term-Term Lain dalam Al-Qur‘an
Terkait Moderasi seperti: Al-Guluw, At-Tatharruf, Al-Ifrath, Al-Israf

Bab Ketiga: Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, latar belakang penddikan,
serta karya-karyanya, kemudian tentang Kitab Tafsir Marah Labid , sejarah

35 Stefan Titscher, Michael Meyer, Ruth Wodak and Eva Vetter, Methods of Text and

Discourse Analysis, hal. 58.
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penulisan, metode dan corak penafsiran Kitab Tafsir Marah Labid, terakhir
Penafsiran Syaikh Nawawi Terhadap kata Wasat dalam Tafsir Marah Labid

Bab Keempat Analisis Konsep moderasi beragama menurut Syaikh Nawawi
dalam Kitab Tafsir Marah Labid. Dibagi menjadi dua sub bab. Pada sub bab
pertama peneliti akan menganalisa tentang konsep moderasi beragama menurut
Syaikh Nawawi dalam Kitab Tafsir Marah Labid. Adapun pada sub bab kedua
akan menganalisa relevansi konsep moderasi beragama dengan kehidupan
kontemporer di Indonesia.

Bab Kelima Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il
KONSEP MODERASI BERAGAMA
A. Pengertian Moderasi Beragama

Secara Etimologi Moderasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (
KBBI) disebutkan memiliki makna penjauhan dari keekstriman atau
pengurangan kekerasan.! Dalam bahasa inggris, moderasi/moderation kerap
digunakan dalam pengertian, standard (sederhana), core (inti), average (rata-
rata), non-aligned (tidak berpihak)adapun pengertian umum, moderat diartikan
dengan mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, watak dan moral,
baik dalam pergaulan, beribadah, pekerjaan atau kegiatan apasaja yang
berhubungan dengan orang lain, mulai dari keluarga hingga institusi negara.?

Di dalam bahasa arab, kata moderat dikenal dengan kata al-wasat atau
wasatiyah. Al-wasat (:-5)) jamak dari kata auwsat (&lss)) yang berarti
‘tengah-tengah’.®sedangkan pelakunya dinamakan wasit. Kata wasitsendiri
bahkan digunakan di dalam bahasa Indonesia, arti wasitdi beberapa pengertian
yaitu; pelerai atau juru damai di antara kelompok yang
bertengkar/berselisih,wasit bisa berarti perantara (digunakan dalam bisnis atau
perdagangan), atau wasit dikenal sebagai orang yang memimpin pada suatu
pertandingan olahraga atau pertandingan dalam bentuk yang lain.*

Kata wasat juga biasa digunakan oleh orang-orang Arab untuk
menunjukkan arti khiyar (pilihan atau terpilih). Jika dikatakan, “ia adalah
orang yang wasat”, berarti ia adalah orang yang terpilih di antara kaumnya.
Jadi, sebutan umat Islam sebagai ummatan wasatran itu adalah sebuah harapan

agar mereka bisa tampil menjadi umat pilihan yang selalu bersikap menengabhi

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakara: balai Pusaka, 199), h: 788

2TimBalitbang Kemenag RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), h: 15

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya,
Pustaka Progressif,1997), h. 1557

*TimBalitbangKemenag RIl, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), h:16
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atau adil. Baik dalam beribadah sebagai individu maupun dalam berinteraksi
sosial sebagai anggota masyarakat. Islam mengajarkan untuk selalu bersikap
moderat.®

Adapun secara Terminologi Sebagaimana Moderasi yang berarti
“tengah-tengah” maka moderasi beragama yang dimaksudkan dalam konteks
ini adalah membawa masyarakat dalam pemahaman yang moderat tidak
ekstrim dalam beragama, yaitu bersikap keras pada kelompok atau agama lain
yang tidak sama dalam keyakinannya, ataupun mendewakan rasio yang
berpikir bebas tanpa batas, meningalkan prinsip-prinsip dalam agama.Moderasi
beragama ini haruslah didiskusikan, dilafalkan, diejewantahkan, dan
digaungkan sebagai framing dalam mengelola kehidupan masyarakat Indonesia
yang mutikultural.®

Bagi cendekiawan muslim memahami moderasi tidak sebatas hanya
dalam persoalan politik saja, tetapi moderasi adalah segala bentuk memilih
jalan yang terbaik (khiyar) dalam wilayah intelektual, hukum moral dan
perilaku yang mencakup semua aspek kehidupan’, berikut pengertian moderasi
atau wasatiyyah dari beberapa tokoh :

Khaled abu el Fadl memberi definisi bahwa wasariyyah adalah paham
yang mengambil jalan tengah, yaitu paham yang tidak ekstrim ke kanan dan
tidak pula ekstrim ke Kiri. Abdurrahman Wahid juga mengartikan bahwa
moderasi mendorong upaya untuk mewujudkan keadilan sosial yang dalam
agama dikenal dengan al-maslahah al-‘ammah.®Syaikh Ali Jum’ah

menambahkan bahwa sikap moderasi atau wasatiyah diibaratkan seperti

>TimBalitbang Kemenag RI, Moderasi Beragama, h: 26

®WildaniHefni, “Moderasi Beragama dalam Ruang Digital:Studi Pengarusutamaan Moderasi
Beragama di PerguruanTinggi Keagamaan Islam Negeri” JurnalBimas IslamVol 13 No. 1, Juli 2020. h: 2

7 Tazul Islam dan Amina Khatun, “Islamic Moderation in Parpectives: A comparison between
orienal and Occidental Scholarships,” International Joural of Nusantara Islam, Vol. 03 No. 01 (2015),
h: 73

8Ulfatul Husna, Moderasi Beragama Di Sma Negeri 1 Krembung-Sidoarjo,Tesis (Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2020), h :54
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puncak gunung. Para pendaki yang berada pada tepian kanan ataupun Kiri,
merupakan orang-orang yang memiliki posisi riskan dan sangat berpotensi
tergelincir. Untuk itu yang paling aman danselamat yaitu mengambil posisi
pendaki lah yang dapat melihat pemandangan yang ada di bawah secara utuh
dan mampu melihat persoalan yang dihadapi umat®

Moderasi beragama bukan hanya diajarkan oleh Islam saja, tapi juga
agama lain, dijelaskan dalam buku Moderasi Beragama yang ditulis oleh Tim
Balitbang Kemenag RI, bahwaPada prinsipnya, sikap adil dan seimbang yang
melekat pada moderasi beragama, sehingga dapat membentuk seseorang untuk
memiliki tiga karakter utama yaitu kebijaksanaan (wisdom), keberanian
(courage), dan ketulusan (purity). Dengan kata lain, sikap moderat dalam
beragama selalu memilih jalan tengah, akan lebih mudah diwujudkan apabila
seseorang memiliki keluasan ilmu pengetahuan agama yang memadai sehingga
dapat bersikap bijak, tahan, bersikap tulus tanpa beban, serta tidak egois
dengan Tafsir kebenarannya sendiri namun bisa mengakuikebenaran Tafsir
orang lain*®

Dalam buku Moderasi Beragama: Dari Indonesia untuk Dunia (2019)
yang diluncurkan oleh Para Pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Indonesia,memaparkan beberapa langkah strategis penguatan moderasi
beragama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Pertama, moderasi
beragama diimplementasikan dengan pengembangan kajian dan tradisi
akademik yang kritis dan menghargai kelompok atau pendapat lain. Dalam
konteks ini, penyematan kurikulum yang di dalamnya terdapat subjek-subjek

ideologis harus selalu dipicu sebagai basis penguatan. Subjek ideologis dapat

*Mochamad Hasan Mutawakkil, Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama unuk mewujudkan
toleransi umat beragama dalam perspekif Emha Ainun Nadjib, Tesis, (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang 2020), h: 17

0Tim Balitbang Kemenag Rl, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), h: 20



19

dibaca misalnya seperti pendidikan Pancasila dan Kewargaan. Kedua,
menjadikan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam sebagai wadah atau tempat
penyempaian nilai-nilai kemanusiaan, moderasi beragama, dan nilai-nilai
kerukunan beragama. Hal ini menjadi penting karena pendidikan Islam
kembali menghadapi konstruk pemahaman sektarian dan juga Islam
transnasional. Fenomena ini muncul di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
dengan gejala Islamisasi yang dibawa oleh sekelompok mahasiswa melalui
forum-forum tarbiyah dan pengkaderan. Ketiga, pendidikan lintas iman
(interfaith education) danmengembangkan literasi keagamaan (religious

literacy)

B. Eksistensi Moderasi Beragama dalam Al-Qur‘an

1. Ummatan Wasatan

Dalam al-Qur‘an kata ummah disebutkan 52 kali dalam 24 surat?.
Dawam Raharjo memaknai kataummahdengan beberapa arti yaitu; waktu
(time)*3, pemimpin atau panutan4 sinonim dengan imam, bangsa (nation),
masyarakat atau kelompok masyarakat (community), agama (religion), atau
kelompok keagamaan (religion community),®

Penggunaan istilah tersebut sebagai instrumen analisis terhadap
gejala negara-bangsa (nation-state) sebagaimana yaang dialamikaum
muslim di Indonesia juga di seluruh belahan dunia saat ini. Jika melihat
penyebutan ummah dalam al-Qur‘an terdapat dua istilahyang diberi titik
tekan padaruang lingkupnya yaitu ummah wahidah dan ummah wasat. Dua

istilah ini menggambarkan secara periodik yakni periode Makkah dan

15

1Babun Suharto, Moderasi Beragama: Dari Indonesia untuk Dunia (Yogyakarta: LKiS, 2019), h:

12 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‘an (Kiaro: Dar al- Hadis,

2001), h.80

BUmmabh diartikan sebagai waktu, terdapat dalam QS Hud ayat 8.
MUmmah diartikan sebagai pemimpin atau panutan, terdapat al-Nahl ayat : 120.
15 M Dawam Raharjo, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, Ensiklopedi al-Qur‘an cet

1(Jakarta: Paramadina, 1996), h: 483
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Madinah sebagai sentrum perubahan masyarakat nomaden ke arah
masyarakat yang berkeadaban.®

Pertama, ummah wahidah muncul dalam konteks Makkiyah terdapat
dua varian karakter. Semisal dalam surat al-Zukhruf ayat 33 menunjuk arti
kesatuan umat manusia secara agamawi Yyakni kesatuan kepercayaan
tunggal. Namun dalam akhir periode Makkah dan awal periode Madinah
kesatuan itu terpecah-pecah yang disebabkan kekerasan hati dan tingkah
laku manusia, meski hal itu dikehendaki oleh Allah sebagaimana terekam
dalam surat al-Mukminun ayat 52-53*

Kedua, istilah ummah wasat muncul dalam konteks Madaniyyah
sebagaimana tercantum dalam surat al-Bagarah /2 ayat 143. Dalam periode
ini, konsep ummah sudah telah berkembang menjadi lebih
universalsebagaimana yang telah dikenalkan Allah kepada kaum Muslim
sebagai ummah yang par exellence. Oleh karena itu keutamaan ummah
Islam terletak pada cirinya yang wasat atau moderat yaitu berada di tengah-
tengah. Mutawalli Sha’rawi menyatakan bahwa posisi tengah itu adalah
dalam konteks iman dan akidah, yaitu antara kaum yang berlebihan
menggandakan keesaan Tuhan (politheis) atau dengan kamu yang
mengingkari eksistensi Tuhan Yang Maha Benar (atheis).!8

Jejak politik dalam sejarah Islam yang menggunakan term ummah
adalah Piagam Madinah. Eksistensi Piagam Madinah yang otentik
sebagaimana diakui William Montgomery Watt, juga menegaskan bahwa
dokumen itu merupakan sumber ide yang mendasari negara Islam pada
masa awal pembentukannya. Negara Madinah yang dipimpinan oleh Nabi

saw itu seperti dikatakan Robert N. Bellah adalah model bagi hubungan

167ayad Abd. Rahman, “Konsep Ummah Dalam Al-Qur‘an (Sebuah Upaya Melerai Miskonsepsi
Negara-Bangsa)”, Jurnal Studi Islam, Volume 6, Nomor 1, April 2015 h: 6

17 Zayad Abd. Rahman, “Konsep Ummah Dalam Al-Qur‘an (Sebuah Upaya Melerai Miskonsepsi
Negara-Bangsa)”, Jurnal Studi Islam, Volume 6, Nomor 1, April 2015 h:7

BMutawalliSha’rawi, Tafsir Sha’rawi, Vol. | (Mesir : Akhbar al-Yawm, 1991),h: 626.
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antara agama dan Islam.”® Eksperimen Madinah itu menjadikan contoh
kepada umat manusia contoh tatanan sosial-politik yang mengenal
pendelegasian wewenang. Artinya wewenang atau kekuasaan tidak
memusat pada satu tangan seperti pada sistem diktatorial, melainkan
kepada orang banyak melalui musyawarah dan kehidupan berkonstitusi
(artinya sumber wewenang dan kekuasaan tidak pada keinginan dan
keputusan lisan pribadi, tetapi pada suatu dokumen tertulis yang prinsip-
prinsipnya disepakati bersama.20

Dalam Piagam Madinah, pengertian ummah beserta cakupan
maknanya dipergunakan dalam dua model dengan pasal yang berbeda.
Pertama, dipakai untuk menyebut komunitas seagama semisal umat Islam,
umat Yahudi dan sejenisnya. Kedua, dipakai untuk menyebut komunitas
yang pluralistik dan terdiri atas berbagai agama, ras, dan suku namun
bergabung dalam satu-kesatuan politik. Sebagaimana diketahui bahwa
warga negara Madinah terdiri dari tiga kelompok. Pertama, kaum
Muslimun terdiri atas kaum Muhajirin dan kaum Ansar sebagai penduduk
mayoritas. Kedua Kaum Musyhrik Arab, termasuk di dalamnya kaum
Munafik yang secara formal mengaku Muslim, tetapi secara akidah adalah
kafir dengan tokohnya Abdullah bin Ubay bin Salul. Ketiga, Kaum Yahudi
yang terdiri atas klan kecil yakni Banu Qainuga’, Bani Nazir dan banu
Qurayzah sebagai penduduk minoritas?

Konsep wasatiyyah ini menjadi garis pemisah dan penengah antara
dua hal yang berseberangan, dengan meyakini tidak membenarkan adanya

pemikiran radikal dalam agama, begitu juga dengan sebaliknya tidak

1%Zayad Abd. Rahman, “Konsep Ummah Dalam Al-Qur‘an (Sebuah Upaya Melerai Miskonsepsi
Negara-Bangsa)”, Jurnal Studi Islam, Volume 6, Nomor 1, April 2015 h:11

2ONurcholish Madjid, Agama dan Negara dalam Islam : Telaah atas Figh Siyasi Sunni dalam
Budhy Munawar Rahman (ed.) Kontektualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta : Paramadina,
1995) h:588.

217ayad Abd. Rahman, “Konsep Ummah Dalam Al-Qur‘an (Sebuah Upaya Melerai Miskonsepsi
Negara-Bangsa)”, Jurnal Studi Islam, Volume 6, Nomor 1, April 2015 h:12
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membenarkan upaya mengabaikan kandungan al-Qur‘an sebagai dasar
hukum utama. Oleh karena itu, Wasatiyah ini lebih cenderung toleran serta
tidak juga renggang dalam memaknai ajaran Islam. Menurut Yusuf Al-
Qardhawi, wasatiyyah (pemahaman moderat) adalah salah satu
karakteristik Islam yang tidak dimiliki oleh Ideologi-ideologi lain.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‘an al-Bagarah ayat 143 di atas.
Maka hukum yang adil merupakan tuntutan dasar bagi setiap struktur
masyarakat. Hukum yang adil menjamin hak-hak semua lapisan dan
individu sesuai dengan kesejahteraan umum, diiringi penerapan perilaku
dari berbagai peraturannya?
2. Al-Wasat

Al-wasat berarti sikap tengah-tengah, tidak ekstrim (guluw atau
tatharruf), termasuk di dalamnya tidak berfaham liberal, sikap tengah yang
berintikan kepada prinsip hidup yang menjunjung tinggi prilaku adil dan
lurus ditengah-tengah kehidupan bersama, tidak ekstrim kanan atau
punekstrim Kiri?3Sebagaimana penjelasan di atas Maka tawashut artinya
mengamalkan ajaran-ajaran  wasatiyyah dengan penuh  semangat
keagamaan, untuk menghindarkan permusuhan dan kebencian.

Kata Wasat sendiri disebutkan lima kali dalam al-Qur‘an, masing-
masing mempunyai makna dan bentuk yang berbeda-beda yaitu: dalam
Q.S. al-Bagarah [2]: 143 dan 238, Q.S. al-Maidah [5]: 89, Q.S. al-Qalam[68]:
28, dan Q.S. al-*A’diyat[100]: 5.%

Pertama. Wasat bermakna sikap adil dan pilihan, terdapat di dalam

Q.S. al-Bagarah / 2 ayat 143 yang artinya: “Dan demikian pula Kami telah

22Mohamad Fahridan Ahmad Zainuri, “Moderasi Beragama di Indonesia” Intizar, Vol. 25, No. 2,
Desember 2019 h, 97

ZSoeleiman Fadeli, Antologi NU (Sejarah, istilah, amaliyah dan Uswah), (Surabaya:Khalista,
2007), h: 53

24 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‘an (Kiaro: Dar al- Hadis,
2001), h. 750.
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menjadikan kamu (umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu . . ."%

Ayat ini menarik untuk dilihat dari letak ayat dalam surat al-Bagarah,
Jika jumlah ayat dalam surat al-Baqgarah terdiri dari 286 ayat, dan ayat yang
menyebutkan tentang wasatiyah itupun terletak pada ayat ke 143, yaitu
ayat tersebut tepat berada di pertengahan jumlah surah al-Bagarah,
disamping ayat tersebut menjelaskan umat Islam sebagai umat pertengahan
(wasatiyah), namun juga dipertegas dengan posisi ayatnya yang juga
berada di pertengahan surah. Hal ini tentu bukan kebetulan, melainkan
mukjizat al-Qur‘an yang mengindikasikan keserasian antara teks dan
makna al-Qur‘an, menunjukkan pentingnya ayat tersebut sebagai pedoman
masyarakat muslim untuk bersifat moderat dalam konteks sosial
keagamaan.?8Al-Qurthubi berkata: wasatan adalah keadilan, karena sesuatu
yang paling baik adalah yang paling adil?’ kemudian at-Thabari juga
menjelaskan bahwa makna “wasatan” bisa berarti “posisi paling baik dan
paling tinggi?® begitu juga lbnu Katsir berkata: wasatan dalam ayat ini
maksudnya paling baik dan paling berkualitas™?®

Kedua, Wasar bermakna paling baik dan pertengahan, terdapat di
dalam Q.S. al-Bagarah /2 ayat: 238 yang artinya: “Peliharalah semua salat
dan salat wustha. Dan laksanakanlah (salat) karena Allah dengan
khusyuk. "°

ZKementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an
Badan Litbang dan Diklat, 2019)

26 Ardiansyah, Islam Wasatiyah dalam Perspektif Hadis, Jurnal Mutawétir |Vol. 6|No. 2| Juli-
Desember 2016. h: 234

27 Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Quthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran (Tafsir Al-
Qurthubi), vol 1, (Kairo: Maktabah Al-Iman, tt), hal 477

2|bnu Jarir At-Thabari, Tafsir At-Thabari, vol 2 (Kairo: Maktabah At-Taufigiyah, 2004), h; 7

2% |bnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al-adzim, vol 1, (Beirut: Daar Al-Fikri, 1994), h:237

30Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an
Badan Litbang dan Diklat, 2019)
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Ketiga, Wasat dalam bentuk kata sifat terdapat pada Q.S. al-Maidah /
5 ayat 89 yang artinya “. . .Maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah)
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka pakaian
atau memerdekakan seorang hamba sahaya. . . 3

Keempat, Wasat bermakna paling adil, ideal paling baik dan berilmu
dalam bentuk fi‘il (kata kerja) terdapat pada Q.S. alQalam / 68 ayat : 28
yang artinya “Berkatalah seorang yang paling bijak di antara mereka,
“Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak
bertasbih (kepada Tuhanmu).””? Pada ayat ini, kata “awsat” mempunyai
makna yang terbaik, yaitu yang paling baik pendapatnya di antara
kaumnya.Al-Qurthubi menafsirkan surat Al-Qalam ayat 28 ini yaitu
“orang yang paling Ideal, paling adil dan paling berakal dan paling
berilmu3?

Kelima, Wasat bermakna di tengah-tengah atau pertengahan terdapat
di dalam Q.S. al-‘A’diyat /100 ayat : 5. Yang artinya “Lalu menyerbu ke
tengah-tengah kumpulan musuh %4

Dari lima surat al-Qur‘an yang berbeda-beda tentang kata wasatiyah
di atas, dapat disimpulkan bahwa wasatiyah dalam kata dan istilah al-
Qur‘an adalah keadaan paling baik, paling pertengahan paling adil, dan
paling berilmu. Sehingga umat Islam adalah umat yang paling tinggi dan
paling moderat dari umat yang lainnya.

Dari ayat di atas menunjukkan wasatiyyahsebagai watak Islam yang

moderat. Dan bukan hanya itu, sikap moderat ini harus ada pada setiap

31Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an
Badan Litbang dan Diklat, 2019)

32Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG

33 Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Quthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran (Tafsir Al-
Qurthubi), vol 10, h: 126

34Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG
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tindakan umat manusia baik ucapan, perilaku, dalam hal ekonomi,
muamalah, hingga pemikiran yang semuanya dikawal oleh sikap moderat.
Ar-Razi mengetengahkan Hadis Nabi saw. dalam konteks
pemahaman ulama tentang arti wasat anataralin riwayat yang dinisbatkan
kepada Nabi saw. yang menjelaskan bahwa wasatan adalah ‘adlan (¥+)
atau adi. Hadis ini oleh Ar-Razi dinyatakan bersumber dari Al-Qaffal, dari
Ats-Tsauri, dari sahabat Nabi Abu Sa’id Al-Khudri. Demikian juga sabda

yang dinisbahkan kepada Nabi saw. yang menyatakan, 2SR pAn

"¢ sl sebaik-baik perkara adalah yang di tengahnya.®® Untuk itu

terdapat dalil lain ayat al-Qur‘an yang memerintahkan untuk tidak
berlebih-lebihan dan juga tidak kikir dalam menginfagkan harta, seperti

pada QS al-furgan : 67 :

“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan,
dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar "

3. Al-‘Adl
Al-‘adl adalah sikap adil dengan memberikan semua hak pada
proporsionalnya tanpa ada berat sebelah.>” Dalam al-Qur‘an Allah
memerintahkan manusia agar bersikap 7’tidal sebagaimana disebukan
dalam QS. Al-Maidah aya 5 :

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan™

35 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, (Tangerang,
PT. Lentera Hati: 2019), h : 11

36Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG

37Ali lbn Muhammad, At-Ta’rifat, (Haramain: al-Agsha, tt), h. 143
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Ibnu Faris dalam Mu jam Magqayis al-Lugah menjelaskan bahwa kata
kerja ini berakar dengan huruf-huruf ‘ain, dal, dan lam, yang makna
pokoknya adalah istiwa’slsis) yang bermakna keadaan lurus, sama®
Sedangkan dalam Lisan al- ‘4rab mengemukakan makna adil yaitu; &% W
Jsall am g s aiies 43l il yang bermakna sesuatu yang ditegakkan pada
jiwa dalam keadaan lurus, lawannya menyimpang.3®

Definisi Keadilan secara umum yaitu “menempatkan sesuatu secara
proposional” dan memberikan hak kepada pemiliknya, dengan kata lain
keadilan adalah pemenuhan hak seseorang atas orang lain yang seharusnya
ia terima tanpa diminta, karena hak itu ada dan menjadi miliknya. Keadilan
disebutkan dalam al-Qur‘an lebih dari 50 kali dalam beragam bentuk.
selain menggunakan kata al-‘4dl juga kata lain yang maknanya identik,
seperti al qisth, al wasar (tengah), al mizan (seimbang), al musawah
(persamaan), dan al matsil (setara). Antonim keadilan adalah
kedzaliman,tirani (al thugyan) dan penyimpangan (al jawr). Hal ini
menunjukkan bahwa keadilan memeiliki dua tujuan yang diperjuangkan
yaitu: untuk menciptakan moralitas kemanusiaan yang luhur dan
menghapuskan segala bentuk penderitaan®®

Dalam islam, antara keimanan dan keadilan tidak terpisah orang yang
imannya benar dan berfungsi dengan baik akan selalu berlaku adil terhadap
sesamanya. Hal ini tergambar dengan jelas dalam surat diatas. Keadilan
adalah perbuatan yang paling takwa atau keinsyafan ketuhanan dalam diri

manusia.*!

38 Abual-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu‘jam Magqayis al-Lugah, Juz. IV (Beirut: Dar
Ittihad al-‘Arabi, 1423 H/2002 M), h. 246-247.

3%Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukram bin Manzur al-Ifrigi al-Misr, Lisan al-Arab,
Juz 32 (Beirut: Dar al-Sadr, t.th.), h. 2838.

40 Yyyyun Affandi, MA.Pemberdayaan dan Pendampingan Korban Kekerasan Seksual Perspektif
Al-Qur‘an, (Semarang : Walisongo press, 2010), h: 170

41 Ali Nurdin, Quranic Society (Jakarta: Erlangga, 2006), h:248
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4. Al-Wazn

Tawazun atau keseimbangan dalam segala sesuatu, baik dalam
berperilaku maupun berfikir. Pemikiran yang seimbang antara wahyu dan
akal, antara spiritual dan materi, antara idealisme dan realitas, antara
konstan dan fleksibiltas, antara berkaca dari masa lalu dan melihat masa
depan dan seterusnya.*? Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Hadid
ayat 25.

Al-Qardhawi menyamakan pemikiran Islam dengan Attsagafah Al-
Islamiyah yaitu ‘“Pemikiran dan pengetahuan mengandungnilai-nilai,
ideolog-ideologi dan ajaran-ajaran spiritual yang diekspresikan dalam
akhlak, ibadah serta prilaku-prilaku dan melahirkan aneka ilmu, adab, seni,
materinya dan sebagainya®® Lebih lanjut menyatakan, pertengahan sebagai
al-tawazun (keseimbangan), yakni keseimbangan antara dua jalan atau dua
arah yang saling berhadapan atau bertentangan: ruhiyah (spiritualisme)
dengan maddiyah (materialisme); fardiyah (individu) dengan jamaiyah
(kolektif); waqi“iyah (kontekstual) dengan mitsaliyah (idealisme); tsabat
(konsisten) dengan taghayyur (perubahan). Oleh karena itu keseimbangan
(al-tawazun) lanjut Al-Qardhawi; sesungguhnya merupakan watak alam
raya (universum) sekaligus menjadi watak dari Islam sebagai risalah abadi.
Bahkan, amal menurut Islam bernilai saleh, jika amal itu diletakkan dalam
prinsip-prinsip  keseimbangan antara hablun minallah dan hablun
minannaas. Di atas prinsip keseimbangan inilah, Islam sebagai hudan
(pedoman hidup) telah membimbing umatnya keluar dari kegelapan

menuju cahaya dan mengantarnya menggapai kemajuan dan kejayaan.**

42Khairan Muhammad Arif, “Konsep Moderasi Islam dalam Pemikiran” Jurnal Studi Agama Vol.
19, No. 2, Februari 2020, h:316
“Yusuf Qardlawi, Tsagafatuna baina Al-Infitah wa Al-Inghilag, | (Kairo: Dar Syurug, 2000),h:14.
44 Zainun Wafigatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan
Lil’alamin: Peran Nu Dan Muhammadiyah Dalam Mewujudkan Islam Damai Di Indonesia”, Journal of
Social-Religion Research, Oktober 2019, Vol.4, No.2, h: 95
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C. Term-Term Lain dalam Al-Qur‘an Terkait Moderasi

Agama Islam sebagaimana diyakini agama penyebar kedamaian dan
kasih sayang akan berubah menjadi menakutkan apabila salah dipahami oleh
seorang atau kelompok tertentu. Sebagaimana fenomena yang muncul akhir-
akhir ini adalah sejumlah fakta yang menunjukkan bahwa ada sebagian umat
Islam tidak memahami nilai-nilai moderat dalam agamanya secara benar.
Mereka tidak mengakui pluralitas, tidak menghargai kemajemukan yang
tumbuh dalam masyarakat. Munculnya berbagai kelompok ekstrim yang
mengklaim sebagai representasi umat adalah salah satu buktinya. Sebagai
contoh tidak sedikit umat Islam yang berpandangan bahwa jihad identik
dengan perang.*® Beberapa kelompok ini sering kali dengan mudah
mengkafirkan tidak hanya berbeda agama, bahkan saudaranya sesama muslim
hanya karena perbedaan manhaj, ideologi dan arah perjuangan. Tragedi bom
bunuh diri di berbagai negara (termasuk di Indonesia) dilatarbelakangi oleh
kelompok-kelompok ekstrem yang mengklaim mengatasnamakan agama.

Sejarah beragama umat Islam pun tidak terbebas dari sikap ekstrem,
bahkan sejak awal pertumbuhannya, yaitu sejak era Nabi Muhammad Saw.
Oleh karenanya Allah Swt di dalam Alquran telah mengingatkan umat Nabi
Muhammad ini agar jangan meniru perilaku orang-orang Ahlul Kitab, terkait
sikap ekstrem mereka. Benih-benih sifat ekstrem beberapa sahabat muncul
sejak Rasulullah masih hidup. Meski generasi sahabat merupakan generasi
terbaik sepanjang sejarah seperti yang diungkapkan oleh Rasullah dalam salah
satu ayat al-Qur‘an dan Hadisnya, namun sikap berlebih dalam menjalankan
ajaran agama tetap muncul. Bagaimanapun para sahabat adalah bashar,
manusia biasa yang berpotensi keliru dan subyektif dalam memahami pesan

Nabi. Pemahaman yang keliru para sahabat lazimnya didorong oleh ghirah

45 Abdurrahman Mas’ud, Menuju Paradigma Islam Humanis (Yogyakarta: Gama Media,
2003), 38.

46 Sihabuddin Afroni “Makna Ghuluw Dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama”, Jurnal
lImiah Agama dan Sosial Budaya 1, 1 (Januari 2016), h :70
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semangat keagamaan yang tinggi. Semisal kecintaannya yang berlebih pada
sosok pribadi Nabi atau sangat cinta pada amalan ibadah tertentu dan ingin
menjadi hamba terbaik. Niat baik mereka tidak selamanya sejalan dengan
syariat. Mereka terkadang membuat kekeliruan. Akan tetapi kekeliruan pada
sahabat dapat langsung diredam dan dieliminir oleh Rasulullah Saw. Bilamana
muncul pengamalan agama yang keliru, Rasulullah segera memberikan terapi,
mengingatkan tentang bahaya sikap ekstrem serta menunjukkan praktik yang
sesuai dengan Sunah.

Keberadaan Rasulullah Saw di tengah-tengah mereka sangat efektif
menghambat berkembangnya sifat ekstrem di masa awal Islam. Hal ini dapat
difahami karena Rasulullah saw merupakan sosok sentral yang wajib ditaati
oleh seluruh umat Islam. Di era sahabat, sepeninggal Rasulullah muncul
berbagai pemahaman dan praktik yang tidak selaras dengan ajaran dan
karakteristik Islam. Bahkan di era sahabat, pemahaman yang keliru bukan lagi
dalam tataran individu namun sudah mengkristal menjadi kelompok. Seperti
munculnya kelompok Khawarij, Qadariyah, Syiah dan masih banyak yang
lain.*" Lebih lagi pada masa sekarang, empat belas abad lebih ummat Islam
telah di tinggal keberadaan Rasulullah saw di muka bumi dan yang
menggantikan sebagai panutan serta rujukan dalam memahami agama Islama
adalah Ulama. Sebagaimana makna Ulama yang mengerti ilmu agama,
berperilaku dan mengikuti sunnah Rasul serta tidak kalah penting memiliki
pemahaman Islam yang moderat.Berikut ini adalah terem-terem yang
menunjukkan sifat kebalikan dari moderasi dalam al-Qur‘an :

1. Al-Guluw
Dalam segi bahasa, guluw ialah: “Hal yang melewati batas atau hal-

hal yang berlebih-lebihan.”*® Sedangkan menurut syara™ guluw ialah

47 Sihabuddin Afroni “Makna Ghuluw Dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama”, h: 71
48 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet. Ke XIV,
h. 1015
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perbuatan atau sikap yang keterlaulan, berlebih-lebihan dalam memuliakan
atau meninggikan derajat seseorang sehingga ditempatkan pada kedudukan
yang bukan pada semestinya®® Dalam al-Quran, kata al-guluw terdapat
pada QS al-Maidah / 3 ayat 77: “Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli
Kitab! Janganlah kamu berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar
dalam agamamu...”®® Bentuk-bentuk guluw banyak dan beraneka ragam,

namun secara umum dapat terbagi menjadi dua:

1) |’tigadiy atau Guluw dalam Agidah (keyakinan)
Guluw guluw dalam aqgidah ini lebih condong kepada pemikiran firgah-
firgah sesat seperti ahli kalam dan filsafat yang bertentangan dengan
Ahli Sunnah wa al-Jamaah. Mereka menyelisihnya sehingga keluar dari
jalan yang lurus.>! Seperti guluw dalah hal kepemimpinan atau imamah
dimana seseorang memperlakukan pemimpinnya layaknya seperti
Tuhan seperti yang dilakukan oleh kaum Nashara dalam mensikapi Isa
As, kaum Syiah dalam mensikapi Ali Ra melebihi Nabi saw, Sikap
guluw dalam memperlakukan orang-orang yang berbuat maksiat yang
mengafirkan mereka sehingga mereka dikucilkan dan dijauhkan.®?

2) Guluw dalam Ibadah
guluw jenis ini adalah guluw yang berkisar pada hukum syari“at yang
lima, yaitu : wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Maka barang
siapa yang menjadikan perkara sunnah menjadi wajib, atau perkara

makruh sebagai perkara haram, maka ia telah bersikap guluw dalam

49 Mansur Said, Bahaya Syirik Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 97

>0Kementerian Agama RI, QUR’AN KEMENAG

51 Abud bin Ali bin Dar", Berlebih-lebihan dalam Agama, terj. Oleh Rusli dan Rizal, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), cet. ke 1, h. 56

52 Abud bin Ali bin Dar", Berlebih-lebihan dalam Agama, terj. Oleh Rusli dan Rizal, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), cet. ke 1, h. 29
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agama>® seperti Orang yang mengerjakan puasa dua hari berturut-turut
tanpa membatalkan terlebih dahulu pada malam harinya dianggap
sebagai orang yang guluw dari segi ibadah.
3) Guluw dalam Tradisi (Kebiasaan)
Jika suatu kebiasaan membuat manusia beralih dari kebiasaan itu
kepada ibadah, maka hal ini tidak dianggap guluw dan tidak ada
salahnya ia berpegang. Namun, sekiranya seseorang berpegang pada
kebiasaan dalam suatu perkara baru melebihi dari pada kebiasaan
sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut telah
berlebih-lebihan dalam kebiasaan itu.>
2. At-Tatharruf
Secara bahasa, tatharruf berarti berlebih-lebihan atau melewati batas.>
Lafazh tatharruf berasal dari kata tharf, yang bermakna tepian. Tatharrafa-
yatatharrafu fahua mutatharrif, yang berarti menghampiri tepian. Makna
seperti ini biasanya biasa diucapkan orang ketika matahari hampir
terbenam. Tatharrafa dapat juga berarti melewati batas garis tengah dan
tidak mengambil jalan tengah. Dengan demikian, siapapun yang melewati
garis tengah dan berlebih-lebihan, maka secara bahasa dia sudah disebut
mutatharrif.>® Istilah tatharruf merupakan istilah baru yang memiliki arti
yang hampir sama dengan al-guluw, namun istilah tatharruf bukan istilah
syar“i dan istilah ini tidak pernah digunakan oleh para ulama kecuali pada

beberapa naskah yang ditulis oleh Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah.®’

33 Muhammad Afifuddin, “Ghuluw dalam Dien”, Majalah SALAFY, edisi VII, (Yogyakarta:
Yayasan as-Sunnah, 1996), h. 67

>4 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarh Kitab Tauhid : al-Qaul al-mufid ,,ala Kitab
al-Tawhid, terj. Oleh Kathur Suhardi, (Jakarta. CV. Dar al-Falah, 2003), cet. ke 1, jilid I, h. 321

5 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet. Ke XIV,
h. 847

%6 Abd al-Rahman ibn Mu“alla al-Luwaihiq, Ghuluw Benalu dalam Ber-Islam, terj. Oleh Kathur
Suhardi, (Jakarta: CV. Dar al-Falah, 2003), cet, ke 1, h. 30

57 Abd al-Rahman ibn Mu“alla al-Luwaihiq, Ghuluw Benalu dalam Ber-Islam, terj. Oleh Kathur
Suhardi, (Jakarta: CV. Dar al-Falah, 2003), cet, ke 1, h. 53
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Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, bahwasannya
Rasulullah Saw bersabda: Agama itu mudah, Tidak ada orang yang
memberat-beratkan (masalah) agama, melainkan ia akan dikalahkan. Maka
(dalam beramal) hendaklah pertengahan, dekatkan (kepada Allah),
bergembiralah kalian. Mohonlah pertolongan (pada Allah Swt) di waktu
pagi, sore dan sedikit waktu malam. (HR. Bukhari).%®

3. Al-Ifrath

Ifrath secara bahasa berarti, “Hal melampaui batas”®® sedangkan
menurut istilah, ifrath ialah melampaui batas dalam beribadah dan beramal
tanpa ilmu.®® Gambaran bagi mereka yang tersesat dalam sikap ifrath
adalah seperti Nasrani. Kesesatan yang telah mereka lakukan adalah
dengan menuhankan Nabi Isa dan menyembah pendeta-pendeta.
Demikianlah sikap ifrath mereka, berbicara tentang Allah dan atas nama
Allah tanpa ilmu, sehingga terucap kalimat kufur yang sangat besar, yaitu
dengan mengatakan bahwa Isa merupakan jelmaan Allah, atau Isa adalah
anak Allah.5!

4. Al-lsraf

Kata israf berasal dari akar kata <8_pus-—8 _yun- &) yul yang berarti

melampaui ukuran dan batas dalam setiap perbuatan yang dilakukan
manusia.®? Dalam kamus al-Munawwir, kata Asrafa berarti memboroskan
dan Israf yang artinya pemborosan.®® Dalam al-Qur‘an, kata Israf terulang

sebanyak 10 kali dalam 23 ayat dalam 21 surat dengan bentuk fi’il madhi,

> Muhammad bin Isma’il al-Ju’fi Al-Bukhari, “Al-Jami’ Al-Sahih, Hadis No.38,” t.t.

% Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet. Ke XIV,
h. 1047

80 Muhammad Umar as-Sewed, “Sikap Tengah Ahl Sunnah di antara Ifrath dan Tafrith”,
SALAFY, edisi VI, 1998, h. 10

61 Muhammad Umar as-Sewed, “Sikap Tengah Ahl Sunnah di antara Ifrath dan Tafrith”,
SALAFY, edisi VI, .... h. 11

62Al-Raghib al-Isfahani, al-Mufradat al-Faz al-Qur’a’q’n (Beirut: Dar al-Syamiyah, tt), h. 407

®3Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. Surabaya:
Pustaka Progressif, h,374
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fi’il mudhari’ ataupun masdarnya.% Di antaranya Q.S. al-A’raf ayat 31
yaitu dalam makan dan minum janganlah berleihan-lebihan karena Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan

Ibnu Kathir dalam Tafsir nya bahwa yang dimaksud dengan Israf
adalah suatu ketetapan-Nya terhadap tindakan penghalalan atau
pengharaman orang yang melampaui batas. Maksudnya adalah mereka
menghalalkan dengan penghalalan yang haram atau mengharamkan yang
halal. Padahal Allah mewajibkan agar menghalalkan apa yang Allah
halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab yang
demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya.®®

5. Al-Tanaththu’

Makna kata dasarnya berkisaran pada pengertian terhampar dan
saling bersentuhan. Ibn Faris mengatakan, “Materi nun, tha’ dan ‘ain
merupakan kata dasar yang menunjukkan makna terhadap pada sesuatu
menyentuhnya, termaksuk kata an-nitha’u, dan an-natha’u, yang artinya
terhampar. Makna dasar at-tanaththu’ berarti penuturan yang dibuat-buat,
yang diambil dari an-natha 'u, yaitu langit-langit mulut yang terlihat ketika
seseorang sedang berbicara dengan membuka mulutnya lebar-lebar.
Kemudian kata ini dipergunakan untuk segala sesuatu yang dibuat-buat,
baik perkataan maupun perbuatan.®®

Imam Nawawi dalam Syarah Sahih Muslim berkata,“Al-
Mutanatti’'un adalah orang-orang Yyang keras, mempersulit ketika
membahas suatu permasalahan, sehingga penafsiran dan pendapatnya

melampaui batas”. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud

% Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur‘an (Kairo: Dar al- Hadis,
2001), h, 349
85 |smail Abu Fida bin umar Ibin Katsir, Tafsir Ibn Kathir, ter, jilid Il (Jakarta: Imam Asy- Syafi’l, 2002),
h: 373.

®Ahmad bin Abdurrahman al-Qadhi, Metode Al-Qur‘an Dalam Mengatasi Sikap Berlebihan
Dalam Beragama (Jakarta: Darul Hag. 2018), cet 1, h: 30
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bahwasannya Nabi Muhammad Saw bersabda: “Binasalah orang-orang
yang mutanatti'un. Binasalah orang-orang yang mutanatti’un Binasalah

orang-orang yang mutanatti'un” (HR. Muslim).®’

67 Islam Web, “Sahih Muslim, Hadis No. 4829,” Islamweb.net, t.t.
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SYAIKH NAWAWI DAN TAFSIR MARAh LABID
A. Biografi Syaikh Nawawi
1. Riwayat Hidup Syekh Nawawi

Desa Tanara, Serang, Banten adalah tempat lahirnya Syekh Nawawi
pada tahun 1230 H/1815 M dan pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. la
meninggal dunia dalam usia 84 tahun. Nama lengkapnya adalah Abu Abd al-
Mu’ti Muhammad Nawawi ibn Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani, atau lebih
sering dikenal dengan sebutan Syaikh Nawawi al-Bantani, pemberian atribut
al-Bantani untuk membedakan ia dengan Imam Nawawi, Yaitu seorang
ulama Syafi’iyah yang juga ulama pengarang kitab produktif asal Nawa,
suatu daerah di Damsyiq yang Hidup sekitar abad ke 13 Masehi.*

Syekh Nawawi dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang religius
sebagai keturunan dari keluarga raja-raja dan bangsawan kesultanan Banten.
Ayahnya bernama KH. Umar bin Arabi merupakan seorang ulama dan
penghulu desa Tanara dan juga pemimpin masjid di desa yang menjadi cikal-
bakal berdirinya pesantren milik keluarganya. Dari pesantren inilah Syaikh
Nawawi memulai pendidikan dasarnya. Ibunya bernama Nyai Zubaidah,
seorang wanita salehah dan taat beragama. Selama mengandung, Nyai
Zubaidah tidak pernah berhenti berdo’a untuk anak pertamanya itu.2

Ditinjau lebih jauh silsilah Imam Nawawi al-Bantani berasal dari garis
keturunan orang besar dan berpengaruh. Dari ayahnya seorang ulama besar
yang merupakan Kketurunan bangsawan dari kesultanan Banten yang
silsilahnya sampai kepada Maulana Hasanuddin (Sultan Hasanuddin), raja

kesultanan Banten yang pertama. Dirunut dari silsilahnya, beliau merupakan

INawawi Rohimudin, Syekh Nawawi Al-Bantanie, (Depok : Melvana Media Indonesia, Cet Ke
1,2017), h: 15

2 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, Jurnal Tsaqofah & Tarikh Vol. 2
No. 2 Juli-Desember 2017 h: 189
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keturunan kedua belas dari Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati), salah
satu anggota walisongo (Penyebar agama Islam di Jawa), yang tidak lain
merupakan Kketurunan dari putera sultan Banten yang pertama bernama
pangeran Suryararas (Tajul Arsy). Silsilah dari garis keturunan ibu beliau ini
jika diruntut terus akan sampai pada para bangsawan Kesultanan Banten dan
Sunan Gunung Jati. Dari silsilah tersebut jelas bahwa beliau merupakan
keturunan Maulana Hasanuddin atau pangeran Sabakingking (Sultan Banten
yang pertama)®
2. Aktivitas Menuntut limu

Imam Nawawi al-Bantani pertama kali belajar ilmu agama Islam dari
ayahnya, Umar bin ‘arabi, pada usia lima tahun bersama dengan dua saudara
kandungnya yaitu Tamin dan Ahmad. Ilmu-ilmu yang dipelajari meliputi
pengetahuan dasar bahasa Arab (Nahwu dan Sharf), figh, Ilmu Tauhid, dan
Tafstr .* Pada usia 15 tahun, bersama dengan saudara-saudaranya Nawawi
berangkat ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Kesempatan ini
digunakan Nawawi untuk menyerap berbagai ilmu pengetahuan agama,
seperti ilmu kalam, bahasa dan sastra Arab, ilmu hadits, ilmu Tafsir , dan
ilmu figih.

Pertama kali Syeikh Nawawi mendapat bimbingan dari Syekh Khatib
Sambas, yang merupakan seorang penggabung tarekat Qadiriyah dan
Nagsyabandiyah, kemudian Nawawi berguru pada Sayyid Ahmad Nahrawi,
Sayyid Ahmad Dimyathi, Ahmad Zaini Dahlan, dan Muhammad Khatib al-
Hambali. Selesai pendidikan di Makkah, Syeikh Nawawi kemudian

melanjutkan pengembaraan ilmunya ke negara Mesir dan Syiria. °

3 Nawawi Rohimudin, Syekh Nawawi Al-Bantanie... h: 16

4 Nawawi Rohimudin, Syekh Nawawi Al-Bantanie,... h: 20

> Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur‘an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), h: 190
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Barulah setelah 30 tahun berada di negeri Arab atas restu dari guru-
guru nya beliau kembali ke Tanara, Banten, Pulau Jawa untuk menyebarkan
ilmu pengetahuan yang didapatnya di Makkah, Nawawi juga memimpin
Pesantren peninggalan sang ayah. Selain menyebarkan ilmu keislaman yang
diperolehnya di Makkah, Nawawi pun memberikan ceramah-ceramah yang
diperuntukkan untuk kalangan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya.®

3. Guru-guru dan Murid-Murid Syekh Nawawi

Syekh Nawawi al-Bantani secara umum menimba ilmunya dari dua
tempat yaitu di tanah Jawa dan di Mekah, disamping la menpadatkan ilmu
dari ayahnya sendiri KH. Umar Ibn Arabi yang merupakan ulama besar yang
diangkat oleh pemerintah kolonial sebagai seorang penghulu Tanara. Umar
ibn Arabi memberikan pengajaran bahasa Arab dan dasar-dasar hukum Islam
kepada Syekh Nawawi yang ketika itu masih berusia lima tahun, juga
beberapa guru Syekh Nawawi dari Ulama di tanah Jawa, Haji Raden Yusuf
Purwakarta, merupakan salah satu guru Syekh Nawawi yang memiliki
hubungan erat dengan perkembangan sejarah Purwakarta— Karawang.” Kiai
Sahal Lopang Cilik Serang (w. Ca. 1870). Pendidikan di bawah bimbingan
para ulama di Mekah, Yaitu:

a. Syekh Ahmad Khatib Sambas Nama lengkap ulama ini adalah Ahmad
bin Abd Ghaffar bin Abdallah bin Muhammad Sambas. la lahir di
Sambas, Kalimantan barat pada Tahun 1217 H / 1802 M.

b. Syekh Ahmad al-Nahrawi (w. 1346 / 1972). la mengarang sebuah kitab
bidang teologi, al-Durr al-Farid. Syekh Nawawi, yang cemas dengan
gejala umum bahwa Umat Islam umumnya tidak mengetahui rukun-

rukun iman dengan baik, berpendapat bahwa keimanan harus didasarkan

® Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantani”,
artikel dalam Jurnal Ulul Albab Institut Perguruan Tinggi lImu Al-Qur*an, Vol. 16 No. 2 Tahun 2015,
hal. 179

"Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi (1813-1897) Biografi, Genealogi Intelektual.
Dan Karya, (Banten: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten, 2014), cet. 1, h: 17-24
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pada pengetahuan mendalam tentang rukun iman ini. Dalam al-Durr al-
Farid Syekh Ahmad al-Nahrawi mendiskusikan rukun iman tersebut
dalam cara yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh kalangan
awam. Struktur pembahasan al-Durr al-Farid sama dengan pembahasan
Ummi al-Barahin. Dua puluh sifat Tuhan didiskusikan satu per satu
bersama dengan dalil-dalilnya. Karya ini diberi syarah (penjelasan) oleh
Syekh Nawawi dalam karyanya Fath al-Majid.

c. Sayyid ,,Abd Allah bin Salih Zawawi (w. 1343 / 1924)
d. Syekh ,,Abdul Ghani Bima.

e. Shaykh Ahmad bin Zayd.

f.  Shaykh Yusuf al-Sunbulaweni (w. Ca. 1867).

g. Abdul Hamid al-Daghistani al-Shanawani (w. 1884).
h. Shaykh Ahmad al-Dimyati (w. 1270 / 1853).

i.  Ahmad bin Zayni Dahlan (w. 1304 / 1886).
J. Muhammad Khatib Duma al-Hanbali.
k. Sayyid Ahmad al-Marsafi al-Masri.?

Adapun murid-murid Syekh Nawawi khususnya di Indonesia banyak
sekali yang kemudian menjadi pimpinan pondok pesantren, diantaranya : Kiali
Khalil Bangkalan (Madura), Hadhratus Syeik Hasyim Asy’ari, KH Ilyas
Serang (Banten), KH. Tubagus Muhammad Asnawi Caringin, Jawa Barat,
KHR Asnawi Kudus. Mereka termasuk ulama besar yang juga mempunyai
murid yang sangat banyak selain itu juga memiliki peran besar dalam
menyebarluaskan pemikiran Syekh Nawawi melalui kitab-kitab karyanya
yang disebarkan dan diajarkan oleh murid-muridnya. Mmurid-muridnya pun
sebagian besar menjadi pendiri dan pemimpin pesantren di berbagai daerah
di Indonesia. Melalui pesantren masing-masing, para murid ini mengajarkan

Kitab-kitab karya sang Syekh kepada murid-murid mereka. Di pesantren

8 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi (1813-1897) Biografi, Genealogi Intelektual.
Dan Karya, ... h. 66-69
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tersebut, para murid juga mengajarkan kitab-kitab sang Syekh dan demikian
seterusnya. Dari sini, pemikiran fikih Syekh Nawawi dapat ditransmisikan ke
seluruh pelosok nusantara melalui jaringan yang tersambung antara murid
dan guru-gurunya.®

4. Perkembangan Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani pada Masanya

Dari pengembaraan ilmu Syaikh Nawawi akhirnya pulang ke
Indonesia, dengan membawa ilmu yang akan diajarkan kepada masyarakat,
walaupun pada masa itu Indeonsia masih dijajah oleh Belanda. Syaikh
Nawawi banyak memberikan ceramah-ceramah di tengah masyarakat, hingga
melalui ceramah-ceramah yang Syaikh Nawawi lakukan ini sampai
menyadarkan masyarakat Banten untuk melawan kolonial penjajah pada
waktu itu'® walaupun situasi politik Banten pada saat itu belum juga berubah
dari saat sebelum beliau tinggalkan. Kondisi seperti itu, membuat pihak
Belanda ketakutan dan terus-menerus melakukan pengawasan terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh Syeikh Nawawi. Bahkan untuk mengurangi
pengaruh Syeikh Nawawi, ceramah Syeikh Nawawi diberanguskan dan
dibekukan oleh pihak Belanda.*

Karena situasi tanah air yang tidak kondusif, akhirnya Syaikh Nawawi
pun kembali lagi ke Makkah untuk menimba ilmu. Syaikh Nawawi dikenal
sebagai salah satu murid terbaik di Masjidil Haram. Setelah memutuskan
untuk kembali ke Makkah, sebagai seorang yang haus akan ilmu
pengetahuan, meskipun telah dianggap sebagai seseorang yang alim di

kalangan komunitas Jawa Makkah, Nawawi tetap saja ingin menambah

9 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, Jurnal Tsagofah & Tarikh Vol. 2
No. 2 Juli-Desember 2017 h: 197

10 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantani”,...
hal. 179

11 Ma“ruf Amin dan Muhammad Nashruddin Anshori, Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani,
(Jakarta: Pesantren, 1989), e-book, h: 98
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penguasaan ilmu tentang keagamaan sehingga seringkali melakukan
rihlahilmiah ke berbagai daerah di sekitar Makkah.*?

Meninggalkan Nusantara, bukan berarti Syeikh Nawawi takut atau
gentar dalam menghadapi kolonial yang berkeliaran, akan tetapi melalui
Mediator Hijaz, malah membuatnya lebih leluasa mengkader santri-santri
dari Nusantara yang nantinya akan kembali ke Tanah Air.** Melihat pengaruh
kuat Syeikh Nawawi al-Bantani, pemerintah Hindia Belanda pun
mengirimkan seorang mata-mata, diutuslah Dr. Snouck Hurgronje sebagai
mata-mata dengan tujuan untuk memperdalam ajaran agama Islam sekaligus
menyelidiki kegiatan Ulama-Ulama Nusantara'* yang ada di negeri Hijaz.
Untuk mempermudah kegiatannya, Snouck berpura-pura masuk Islam dan
mengganti namanya menjadi Abdul Ghaffar. Snouck menetap di Makkah
selama 6 bulan dan kembali ke negaranya pada tahun 1885. Selama menetap
di Makkah, Snouck memperoleh data-data penting dan strategis yang dapat
digunakan pemerintah Belanda untuk menghancurkan Islam dari dalam.

Snouck Hurgronje menggambarkan bahwa Syeikh Nawawi merupakan
seseorang yang berbadan kecil, berbakat, dan berbicara dengan gaya bahasa
yang formal, dengan pemahaman bahasa Arab percakapan yang kurang baik.
Ini menggambarkan walaupun beliau berdomisili di Arab, beliau tetap lebih
banyak kontak sosial dengan Ulama“-Ulama™ Jawa yang ada disana. *°
namun dengan izin Allah Indonesia tetap bisa merdeka dari penjajahan

Belanda

2 Ma“ruf Amin dan Muhammad Nashruddin Anshori, Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani
,...h: 99

13 Amirul Ulum, Syaikh Nawawi Al-Bantani: Penghulu Ulama* di Negeri Hijaz, (Yogyakara: CV.
Global Press, 2016), h:. x

14 Yunani Hasan, “Politik Christian Snouck Hurgronje Terhdaap perjuangan Rakyat Aceh",
artikel dalam Jurnal Criksetra: Jurnal Pendidikan dan Kajian Sejarah, Vol. 3 No. 4 Agustus 2013, h: 48

15 Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2007), h: 350
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Syekh Nawawi wafat pada tanggal 25 Syawal tahun 1314 H/ 1879 M
di Makkah al-Mukarramah di usia 84 tahun. Beliau wafat dalam keadaan
sedang menyusun karya tulis sebagai syarah kitab Minhaj At-Talibin Karya
al-Imam Yahya Syaraf ibnu Miisa Hasan ibnu Husain ibnu Muhammad ibnu
Jam“ah ibnu Hujam al-Nawawi, salah seorang ulama yang diikuti pemikiran-
pemikirannya dalam soal agama terutama dibidang figihnya. Syekh Nawawi
dimakamkan dikediaman selama hidupnya yaitu di kampung Syi’bi ‘Ali
Makkah al-Mukarramah. Jenazahnya dimakamkan di Ma“la. Kuburannya
dekat dengan kuburan Ibnu Hajar dan Asma binti Abu Bakar al-Shiddic.®
5. Karya-Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani
Selain aktif dalam menyebarkan keilmuan, Syeikh Nawawi juga
meluangkan waktunya untuk menulis. Syeikh Nawawi dikenal sebagai salah
satu penulis yang produktif. Tulisannya berjumlah puluhan, dan bahkan ada
yang menyebutkan ratusan yang seluruhnya ditulis dalam bahasa Arab.
Karya-karya nya tersebut terdiri dari berbagai disiplin keilmuan, Bidang
Tafsir , bidang Tasawuf dan Ahlak, bidang Fikih atau Hukum Islam, bidang
Tauhid dan lain-lain®’ berikut ini diantara karangan kitab . Syeikh Nawawi:
a. Bidang Tafsir dan Hadits
a) Tafsir Marah Labid Li Kasyfi Ma‘na Qur‘an Majid, atau yang
sering disebut dengan nama kitab Tafsir munir. Kitab ini sangat
terkenal dan seing dikaji terutama di kalangan pesantren, selain dari
Kitab Tafsir Jalalain
b) Tangik al-Qaul : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Lubab al-Hadis-
nya Imam Jalaluddin Suyuthi. Kitab ini membahas tentang empat
puluh keutamaan-keutamaan dimulai dari keutamaan sabar.
b. Bidang Bahasa Arab/Sastra Arab

16 M. A. Tihami, Tafsir Basmalah: Menurut Syekh Nawawi al-Bantani, (serang Banten: Lemlit
IAIN SMH Banten, 2010), h: 15

17 saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur‘an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), h: 192
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Al-Fusui al Yaqutivah ‘ala Rawdhat al-Mahiyah fi al-abwab al-
Tashrifiyah : Kitab ini membahas ilmu Sharaf (Morfologi) dan juga
membahas permasalahan tawasul dengan menggunakan Asma al-
Husna (Nama-Nama Allah yang Agung), dengan Nabi Muhammad
SAW dan ulama-ulama pilihannya.

Fath Gafir al-Khattiyah : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Nuzhum
al- Juramiyyah al-Musamma bi al-Kaukab al-Jaliyah-nya Imam
Abdus Salim bin Mujahid An-Nabrawi. Kitab ini membahas

masalah ilmu Nahwu.

c. Bidang Sirah Nabawiyah

a)

b)

Fath as-Samad : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Maulid an-
Nabawi ash- Syahrir bi al-Barzanij-nya Ahmad Qasim al-Maliki.
Kitab ini membahas segala sesuatu yang berhubungan dengan
kelahiran Nabi.

Madarij as Su‘ud : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Maulid an-
Nabawi asy- Syahrir bi al-Barzanji-nya Imam Sayyid Ja ‘far. Kitab
ini membahas tentang halhal yang berkaitan dengan sejarah Nabi.
Targib al-Mustaqin : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat
as-Sayyid al- Barzanji Zain al-Abidin fi Maulid-nya Sayyid al-
Awwalin. Kitab ini membahas masalah sejarah Nabi Muhammad
SAW.

d. Bidang llmu Akhlak/Tasawuf

a) Sulam al-Fuddala : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat al-

Azkiya-nya Syaikh Imam Fadhil Zainuddin. Kitab ini membahas

masalah akhlak dan tasawuf.

b) Murragi al- ‘Ubudiyyah : Kitab ini berisi ulasan atas Kitab Matn

Bidayat al- Hidayat-nya Hujjat al-Islam Abi Hamid al-Ghazali.

Kitab ini membahas masalah Akhlak dan tasawuf.

e. Bidang llmu Figih
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As-Simar al-Yani ‘at : Kitab ini berisi ulasan atas Kitab Riyad al-
Badi‘at-nya Syaikh Muhammad Hasbullah. Kitab ini membahas
masalah Figh.

Bahjat al-Wasail : Kitab ini berisi ulasan atas kitab ar-Risalah al-
Jami‘ah bain Usul ad-In wa al-Figh wa Tashawuf-nya Syaikh
Ahmad bin Zaini al-Habsyi. Kitab ini membahas masalah
figh,tauhid dan Tasawuf.

Uqud al-Lujain fr Bayan Huqug az-Zaujain. Kitab ini membahas
masalah hak dan kewajiban suami istri.

At-Tausyih : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Fath al-Qarib al-
Mujib al- Musamma bi at-Taqgrib-nya Ibn Qasim al-Ghazali. Kitab
ini membahas masalah Figh.

Nihayat az-Zain : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Qurrat al-°Ain bi
Muhimmat ad-Din-nya Syaikh Zainuddin Abdul Aziz al-Malibari.
Kitab ini membahas masalah-masalah figh.

Sulam al-Munazat : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Safinat ash-
Shalat-nya Sayyid Abdullah bin Umar al-Hadhrami. Kitab ini

membahasmasalah figh.

f. Bidang llmu Kalam/Tauhid

a)

b)

Al-Agdu as-samin : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat as-
Sittin Masalatan al-Musamma bi al-Fath al-Mubin-nya Syaikh
Mustafa bin Usman al-Jawi al-Qaruti. Kitab ini membahas enam
puluh masalah yang berkaitan dengan tauhid dan figh.

Fath al-Mujid : Kitab ini berisi ulasan atas kitab ad-Darr al-farid fi
at-Tauhidnya Imam Ahmad Nawawi. Kitab ini membahas masalah
Tauhid.

Kasyifat asy-syaja‘ : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Safinat an-
Naja-nya Syaikh Salim bin Samir al-Hadhrami. Kitab ini membahas

tentang masalah tauhid dan Figh.
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d) Mirgat Shu'ud at-Tashdiq : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Sullam
at-Taufignya Syaikh Abdullah bin Husain bin Thahir bin
Muhammad bin Hasyim Ba’Alwi. Kitab ini membahas masalah
Tauhid, figh dan akhlak.

e) Nur azh-Zhulam : Kitab ini berisi ulasan atas kitab al-Manzumah bi
Agidat al- Awwam-nya Syaikh Sayyid Ahmad Marzuki al-Maliki.
Kitab ini membahas masalah Tauhid.

f)  Nashaih al- ‘7bad : Kitab ini berisi ulasan atas kitab al-Munbihat ‘ala
al-Isti’ldad 1i yaum al-Ma’ad-nya Syaikh Syihabuddin Ahmad bin
Ahmad al-Asqalani. Kitab ini berisi nasihat kepada manusia tentang
persiapan menghadapi hari akhir.

g9) Qami’ at-Tughyan : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat
Syu’b al-Imannya Imam Syaikh Zainuddin bin Ali bin Ahmad asy-
Syafi’i al-Kausyani al- Malibari. Kitab ini membahas hal-hal yang
berkaitan dengan masalah iman.

h)  Qathir al-Ghais : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Masa-il Abi Laits-
nya Imam Abi Laits dan Mufassir bin Muhammad bin al-Hanafi.

i) Tijan ad-Darari: Kitab ini berisi ulasan atas al-‘Alim al-Allamah
Syaikh lbrahim al-Bajuri fi at-Tauhid. Kitab ini membahas masalah
Tauhid.*®

Terdapat juga kitab-kitab lain yang belum disebutkan di atas. Dari
penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa keilmuan Syaikh Nawawi tidak
dapat diragukan lagi, berbagai macam disiplin ilmu telah beliau kuasai mulai
dari ilmu Tafsir , ilmu hadits, ilmu tasawuf, ilmu figh, ilmu akhlak, ilmu

sejarah, ilmu bahasa dan ilmu tauhid. Sampai saat ini kitab yang dikarang

18 Sobby Arsyad, Buku Daras Potret Tafsir Al-Qur‘an Di Indonesia, (Bandar Lampung: 2007)
hal 18.
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oleh Syaikh Nawawi hampir secara keseluruhan dijadikan sebagai buku
rujukan di pondok-pondok pesantren yang tersebar di bumi Indonesia.*

Setelah meneliti mayoritas kitab-kitab karangan al-Bantani baik secara
langsung dengan melihat kitab-kitab tersebut, maupun melalui penuturan
sebagian peneliti lain, terbukti tipologi karangan Imam Nawawi al-Bantani
(jika tidak boleh dikatakan seluruhnya) mayoritasnya berupa Kkitab-kitab
syarah . Karya-karya berupa syarah ini memiliki beberapa keistimewaan,
diantaranya ; a) kemampuan menghidupkan isi karangan, sehingga dapat
dijiwai oleh pembacanya, b) pemakaian bahasa yang mudah dipahami,
sehingga mampu menjelaskan istilah-istilah yang sulit dan c) keluasan isi
karangannya yang menakjubkan sebagai syarih (komentator) sehingga
menunjukkan ilmunya sangat luas dan mumpuni.?

B. Tafsir Marah Labid Li Kasyfi Ma’'na Qur’an Majid
1. Latar Belakang Penafsiran

Tafsir Marah Labid merupakan Tafsir kedua yang pernah dihasilkan
oleh putra-putra Melayu-Indonesia yang sebelumnya telah muncul sebuah
Tafsir pertama yakni Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Rauf al-
Singkili ulama kelahiran Aceh. Akan tetapi meskipun Tafsir Marah Labid
adalah Tafsir kedua yang dihasilkan oleh putra Melayu, namun Tafsir ini
(Marah Labid) adalah Tafsir pertama yang ditulis dengan bahasa Arab.
Sebelumnya (Tasir Tarjuman al- Mustafid) ditulis dalam bahasa Melayu
Arab.%

Syaikh Nawawi al-Bantani menulis literatur Tafsir yang diberi nama
Tafsir Marah Labid li Kas fi Ma“na al-Quranil Madjid (atau kadangkala

13 Sobby Arsyad, Buku Daras Potret Tafsir Al-Qur‘an Di Indonesia, (Bandar Lampung: 2007) h:
19.

20 Ali Mugoddas, “Syeikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi llmuan Spesialis Ahli Syarah Kitab
Kuning”, Jurnal Tarbawi Vol. 11. No. 1. Januari-Juni 2014, H: 14

21 Sobby Arsyad, Buku Daras Potret Tafsir Al-Qur‘an Di Indonesia, (Bandar Lampung: 2007)
h:19
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ada yang menyebutnya Tafsir  Munir) ini, ditulis Pada abad 19 M
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.?? kitab ini merupakan
penafsiran al-Quran secara keseluruhan hingga sampai 30 juz yang terdiri
dari dua jilid, Tafsir Marah Labid selesai ditulis pada hari Selasa Malam
Rabu, 5 Rabiul Akhir 1305 H. Setelah proses penulisan selesai, kemudian ia
sodorkan pula kepada ulama-ulama Mesir dan pada akhirnya dicetak di
negara tersebut.??

Kitab ini sangat dikagumi oleh ulama di Makkah dan Mesir dan juga
banyak digunakan di pesantren-pesanten di Indonesia. Tafsir ini menjadi
terkenal, karena lahir pada masa kelesuan tradisi kepengarangan yang
melanda umat Islam. Masa ini, tidak menghasilkan satu pun Kkarya
monumental dalam bidang Tafsir , selain apa yang dihasilkan oleh Syekh
Nawawi Banten.?* Yang menjadi rujukan dalam menulis Tafsir  ini
diantaranya yaitu , Tafsir Al-Futuhatul Ilahiyyah, (Syarah Tafsir Jalalain),
Tafsr Mafatihul Gaib, As-Sirajul Munir, Tanwirul Migbas (Tafsir Ibnu
Abbas) dan Tafsir Ibnu Mas’ud.?®

la menyelesaikan penulisan Tafsir nya ini pada tahun 1886. Sebelum
diterbitkan karyanya ini dikirimkan kepada para ulama terkemuka di
bidangnya untuk dibaca dan dikoreksi. Hal ini memberi bobot tersendiri
karena karyanya ini telah mendapat legitimasi dari para pakar Tafsir pada
zamannya. Namun demikian, ia menyadari betul bahwa karyanya sama sekali
tidak akan mampu menyamai karya ulama terdahulu, namun ia yakin bahwa
pada setiap periode harus ada pergantian dan pembaruan.?® Pernyataan ini

menegaskan kesadarannya akan kebenaran sabda Nabi bahwa dalam setiap

22 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, (Jakarta:

TERAJU, 2003), h: 55

20

23 Sobby Arsyad, Buku Daras Potret Tafsir Al-Qur‘an Di Indonesia, (Bandar Lampung: 2007) h:

24 suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, ...h:197
25 Nawawi Rohimudin, Syekh Nawawi Al-Bantanie, . . .h: 2
26 Sywarijin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, ...h:197
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kurun waktu 100 tahun Allah pasti mengutus hambahamba- Nya yang

terpilih untuk memperbarui pemahaman dan pengamalan ajaran agama-Nya.

Meskipun Tafsir nya belum dapat dikatakan sebagai Tafsir modern, namun

di dalamnya telah mengandung unsur-unsur pembaruan. Karena itu, Tafsir

Nawawi dapat dikatakan sebagai jembatan penghubung antara Tafsir klasik

dan Tafsir modern.?’

2. Metode dan corak dalam Tafsir Marah Labid
1) Metode Tafsir Marah Labid
Metode merupakan akar kata yang berasal dari "methodos"yang
berarti jalan atau cara.?® Para ulama Tafsir di dalam menyusun kitab
Tafsir nya menggunakan metode penulisan ke dalam empat bentuk Tafsir ,
yaitu: metode tahlili, metode ijmali, metode mugaran, dan metode
mawdhu'i atau tematik?® Metode penafsiran dalam Tafsir Marah Labid
oleh Syaikh Nawawi menggunakan penafsiran Metode Tahlili, secara
bahasa "Tahlili" berasal dari bahasa Arab hallala-yuhallilu-tahlilan yang
berarti “ membebaska mengurai, menganilisis”.*°
Syaikh Nawawi menggunakan Metode Tahlili dalam Tafsir Marah

Labid, sebagaimana pendapat Quraish Shihab metode Tahlili berusaha
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‘an dari berbagai seginya, sesuai
dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufassirnya yang
dihidangkannya secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam
mushaf.3! Biasanya yang dihidangkan itu mencakup pengertian umum

kosa kata ayat, Munasabah/hubungan ayat dengan ayat

27 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta:
LkiS, 2004), h:112.

2 Fuyad Hassan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi Ilmiah; dalam
Koentjaraningrat [ed], Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramadia, 2014) h: 16

2% Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-tafsir al-Maudhu’i, (Mesir: Mathba’at al- Hidharat
al-‘Arabiyah, 1977), Cet ke 2 h: 23

30 Muhammad bin Mukrim bin Ali Abu al-Fadil Jamaluddin bin Manzur, Lisan al-‘Arabi, Juz 11,
h:163

31 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang:Lentera hati,2013) Cetl, h:378
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sebelumnya, Sabab an-Nuzul, Makna global ayat, hukum yang dapat
ditarik, yang tidak jarang menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab.
Ada juga yang menambahkan uraian tentang aneka Qira’at, I'rab ayat-
ayat yang diTafsir kan, serta keistimewan susunan kata-katanya.*? Jika
dilihat sistematika, metode dan kandungannya, maka Tafsir ini adalah
pengayaan dari Tafsir model Jalalain sebuah kitab Tafsir yang sangat
dikenal luas oleh masyarakat Indonesia khususnya dalam dunia
pesantren.®

Ansor Bahary berpendapat bahwa Tafsir  Marah Labid juga
bermetode ijmali karena beliau (Nawawi) berusaha menjelaskan Al-
Qur‘an berdasarkan urutan ayat perayat dengan uraian yang ringkas, jelas
dan bahasa yang ringkas. Tetapi jika penafsiran berdasarkan sistematika
urutan ayat sesuai dengan mushaf dan ditinjau dari segi-segi lainnya,
seperti gira’at, asbabunnuzul maka Ansor menduga bahwa Marah Labid
menggunakan metode ijmali.®* Sebagian contoh bentuk dalam Tafsir nya
sebagai berikut :
a. Syaikh Nawawi menafsirkan seluruh ayat secara urut, menurut urutan

dalam Al-Qur‘an yakni dari surah al-Fatihah hingga surah an-Naas.

b. Terkadang la mengungkapkan seluruh Makna kalimat dalam satu ayat
Sebagai contoh Surah Al-Fatihah ayat 7 Syaikh Nawawi
mengartikan: yakni agama yang telah Allah anugerahkan agama yang
hak pada hambanya dari kalangan para Nabi, syuhada, dan orang-

orang shaleh. Selanjutnya yakni bukan agama orang-orang Yahudi

32 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‘an, (Yogyakarta: Glaguh UHIV, 2008)

33 Sobby Arsyad, Buku Daras Potret Tafsir Al-Qur‘an Di Indonesia, (Bandar Lampung: 2007) h:
21

34 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantani,”
(Pdf : Ulul AlbabVolume 16, No.2 Tahun 2015) hal 186.
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yang menyesatkan Islam . yakni mereka orang-orang kafir dan orang-
orang munafiq %

c. la pun menjelaskan makna kata per kata dalam menafsirkan ayat Al-
Qur‘an. Seperti dalam Q.S al-Bagarah ayat : 257 saat menafsirkan
kata <l (Kegelapan) diartikan Kafir, selanjutnya kata _s\(
Cahaya ) diartikan Iman 3¢

d. Dilihat dari segi bahasa terkadang Syaikh Nawawi menerangkan
makna huruf perhuruf di dalam menafsirkan ayat al-Qur‘an al-Karim,
seperti dalam Surah Al-Fatihah ayat 1 beliau menafsirkan kata Bismi
huruf Ba diartikan dengan Baha 'ullah yang artinya kecintaan Allah
selanjutnya Sin dalah Sana ullah yang berarti ketinggian Allah dan
Mim adalah Mulkullahi artinya kerajaan Allah.*

2) Corak Tafsir Marah Labid
Corak Tafsir adalah suatu kecenderungan (ilmu yang dikuasai) yang
melekat pada diri mufasir yang dengan kecenderungan tersebut mampu
menghasilkan karya Tafsir yang sesuai dengan keilmuan atau bidangnya.

Dalam ilmu Tafsir terdapat beberapa corak Tafsir al-Qur“an, misalnya

corak sufi, fighi, falsafi, ilmi, dan adabi wa ijtima i.%®

Adapun corak yang cukup menonjol dalam Tafsir ini adalah corak
figih. Hal ini dikarenakan pembahasan pada permasalahan figih
mendapatkan penjelasan dengan porsi yang lebih banyak dibandingkan
dengan ayat-ayat lainnya. Misalnya ketika Syaikh Nawawi menafsirkan

ayat tentang tatacara berwudu dan tayamum pda Q.S al-Maidah ayat 6.

Pada ayat ini, total halaman yang dibutuhkan Nawawi untuk menjelaskan

35 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur'an
majid, Juz 1 ( Daruihya kutubu al-arabiyah: Indonesia, T.th. ), h: 3

36 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir* Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, .. .h: 74

37 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir* Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, .. .h:3

38 Nagiyah Mukhtar, Ulumul Qur’an, (Purwokerto: STAIN Press, 2013), h: 172-173
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ayat ini sekitar satu setengah halaman. Hal ini tentunya agak timpang jika
dibandingkan dengan Tafsirannya pada surat al-Fatihah yang totalnya
kurang dari satu halaman saja.

Pada ayat @isall I s&ai; & A5 Tlils Nawawi memberikan
penjelasan tentang tata cara mengalirkan air yang benar, yakni dimulai
dari telapak tangan dan diakhiri siku. Tata cara demikianlah yang sesuai
dengan bunyi ayat, yang mana menjadikan telapak tangan sebagai
permulaan dan siku sebagai tujuan akhir. Namun, ia juga menjelaskan
bahwa sekalipun bertentangan, jumhur ulama figih tetap menganggapnya
sah, akan tetapi bertentangan dengan yang disunnahkan.3®

3. Kelebihan dan kekurangan Tafsir Marah Labid

Diantara kelebihan yang ada pada Tafsir ini terutama terletak pada
penjelasannya yang singkat, namun jelas. Sedangkan di beberapa bagian, ia
menjelaskan dengan sedikit panjang, namun tidak berbasa-basi sehingga
tidak membosankan bagi para pembacanya. Misalnya dalam permasalahan
figih, dia menjelaskan secara singkat dengan tanpa ada uraian yang sengit
akan perbedaan pandangan antar mazhab. Selain itu, letak keistimewaan
lainnya juga terdapat pada keluasan ilmu yang dimiliki oleh Nawawi al-
Bantani dalam menjelaskan makna tiap ayat dalam al-Qur‘an, sehingga
banyak ulama yang memuji kualitas karya ini.

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada Nawawi al-Bantani, beberapa
kekurangan yang ada dalam karya Tafsir nya ini misalnya terdapat pada tidak
adanya sanad, kualitas maupun tempat dia mengambil suatu riwayat, baik
hadis Nabi SAW maupun pendapat sahabat dan tabi“in. Selain itu, karya

Tafstr ini juga tidak selamat dari israilliyat dan cerita-cerita maudhu’.*

3% Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur'an
majid, Juz 1, .. h: 192

40 Masnida, “Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi alBantani”
dalam Darussalam, Vol, VIII, No. 1, September 2016, hal. 195
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C. Penafsiran Syaikh Nawawi Terhadap Kata Wasat dalam Tafsir Marah Labid
Ditinjau dari segi bahasa, Moderasi dalam bahasa Arab diartikan dengan
kata al-wasat (- 4l) jamak dari auwsat (al-s), kata tersebut disebut dalam al-
Qur‘an sebanyak lima kali dengan masing-masing bentuk dan mempunyai
makna yang berbeda-beda, yaitu terdapat pada Q.S. al-Bagarah / 2: 143 dan 238,
Q.S, al-Maidah / 5: 89, Q.S. al-Qalam / 68: 28, dan Q.S. al-‘A’diyat / 100: 5.
Berikut ini penafsiran makna wasat menurut Syaikh Nawawi dalam Tafsir Marah
Labid
1. Q.S.al-Bagarah /2 ayat 143

Sebagaimana kami telah menunjukkanmu kepada arah kiblat (21X 3)
yakni golongan yang tengah (pertengahan) (XUs2) wahai umat Muhammad
(W ii’i)Yaitu sebagai umat pilihan, umat yang adil dan terpuji dengan ilmu
dan amal (8 e <13 15 &) pada hari kiamat para manusia akan menjadi
saksi bahwa Rasul-rasul mereka telah menyampaikan kepada mereka ( &35
lue A&l J5L3) yakni Rasul akan menjadi saksi atas keadilanmu,
diriwayatkan bahwa sesunggunya para umat akan saling menyangkal tentang
tabligh (penyampaian) para Nabi, maka Allah meminta para Nabi untuk
menjelaskan bahwasannya mereka (para Nabi) telah menyampaikan
risalahnya kepada mereka dan Allah lebih mengetahui tentang hal itu,
kemudian mereka (para umat) berkata bahwasannya para umat Muhammad
lah yang menjadi saksi atas kami. Maka datanglah para umat Muhammad
saw untuk menyaksikan mereka, kemudian umat-umat terdahulu berkata:
Bagaimana kalian mengetahui dan menjadi saksi atas kami padahal kalian
hidup setelah kami? Kemudian umat Nabi Muhammad berkata: kami
mengetahui tentang kalian karena Allah telah memberitahu kami dalam
kitab-Nya yang terucap oleh lisan nabi yang jujur yaitu Nabi Muhammad
saw dari Nabi menanyakan tentang umat-umat-Nya maka Allah mesucikan

umat-umat-Nya dan bersaksi setelah mereka.
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Pendapat lain makna dari wayakuna ar-rasulu alaikum syahida ialah:
bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad saw ketika berdakwah kepada umat-
Nya, Nabi menyampaikan kepada mereka terimalah dakwah ini dari nabi-
nabi sebelumnya dan janganlah mencari-cari saksi atas mereka kesaksian
yang mereka mengklaim dakwahnya adalah kesaksian dari orang-orang

sebelumnya dan meniadakan kesepakatan atas yang lain.

Dan tidaklah kami jadikan kiblatmu yang saat ini (menurut para
kiblatmu dulu) ( & s ae Jsbd) o o D ) Lo & ) AT Ulea g
4xse) Ka’hah yang mula-mula menjadi kiblatmu melainkan untuk menguji
mereka dan kami mengetahui pada saat itu, siapa yang mengikuti Rasul
dalam menghadap ke arah yang engkau perintah dan siapa yang murtad dari
agama Islam. Rasulullah saw. Di Makkah shalat menghadap Ka’ah tatkala
Rasululah Hijrah ke Madinah disuruhnya menghadap ke Baitul Maqdis guna
mengamil hati orang-orang Yahudi Rasul Shalat di sana slama kurang lebih
tujuh elas bulan. Kemudian kembali menghadap Ka’bah dan ada yang
murtad dari kaum Muslimin kepada Yahudi (masuk ke agama Yahudi) dan
mereka berkata: Muhammad tela keali ke agama nenek-moyangnya. (ols)
kalimat wa inn berasal dari kalimat wa innaha, (&%) menghadap ke arah
Ka’bah (35:X)) sangat sulit bagi manusia, (&) s Gl e ) kecuali orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah yaitu orang-orang yang tetap dalam
keimanannya, (a»=d & H& L3) yakni Allah menetapkan keimanan mereka
dan menyiapkan pahala yang besar, ada yang mengatakan bahwasannya
keimanan dan shalat kalian yang mansukh (dihapuskan/dipindahkan) tidak

menghilankan kebenaran kalian dalam kewajian shalat itu. (o< @ &) yakni
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orang-orang yang beriman (=5 <as%5) tidak menghiangkan/menyia-nyiakan

shalat kalian ketika menghadap baitul maqdis.**

2. Q.S. al-Bagarah /2 ayat 238

Sholat lima waktu dengan ketentuan dan waktunya ( & | shils
«iI3ial) juga menyempurnakan rukun dan syarat-syarat sholat. Inilah yang
dimaksud penjagaan antara hamba dan Tuhannya, sebagaimana dikatakan
bahwa, jagalah sholatmu niscaya Allah akan menjagamu, ingatlah bahwa
sholat adalah perintah untukmu, dan terdapat diantara orang sholat dan sholat
itu seperti dikatakan, jagalah sholat sehingga kamu terjaga dari sholat
(B3l s3iall;)  maksudnya sholat yang utama, pendapat lain maksudnya
adalah sholat subuh, demikiaan pendapat Ali, Umar, Ibnu Abbas, Jabir dan
Abi Amamah al-Bahili mereka semua dari golongan Shahabat, dan Tawis,
Atho, Akromah dan para mujahid dari golongan tabiin bermadzhab
Syafi’i,mereka berpendapat bahwa awal sebab turunnya ayat ini yaitu,
penentuan waktu sholat di waktu pagi yang masih gelap, kemudian ada
kesamaran dalam menentukan waktu pada sholat malam dan akhir waktu dari
sholat malam yang nampak cahaya terang menyerupai sholat diwaktu siang,
dan cahayanya hanya satu garus di satu waktu tidak berkumpul dengan yang
lainnya, cahayanya bisa disaksikan karena mengembalikan kehadiran

malaikat malam dan malaikat siang.

Pendapat lain yaitu Sholat Ashr diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas’ud,
ibnu Abbas dan Abi Hurairah bahwa yang dimaksud solat wusto adalah
pertengahan diantara sholat (Syaf"un) genap dan sholat (withrun) ganjil, dan
sesungguhnya waktu sholat Ashr itu waktu yang paling rahasia, tidak

nampak masuknya waktu kecuali dengan penglihatan yang fokus dan

41 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur'an
majid, Juz 1 ( Daruihya kutubu al-arabiyah: Indonesia, T.th. ), h: 37-38
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perhatian yang besar di saat mendung, apabila yang demikian itu bisa
diketahui maka sangat besar dan banyak keutamaan yang ada di dalamnya.
Dan dikatakan oleh sebagian ulama figih, waktu Ashr itu waktu tengah-
tengah, akan tetapi bukan yang disebutkan dalam al-Qur‘an dua sholat
pertengahan yaitu sholat Subuh dan Ashr, salah satunya terdapat dalam al-
Qur‘an dan yang lain terdapat di Hadis Nabi, sebagaimana penjelasan
kemuliaan dua tempat, kemuliaan tempat Makkah disebutkan dalam al-
Qur‘an dan kemuliaan Madinah disebutkan di Hadis Nabi. Dan pendapat
yang dipilih dari pendapat mayoritas ulama sholat wustho yaitu kesatuan dari
lima waktu sholat, tidak memisah-misahkan mana yang lebih diprioritaskan
Allah ta’ala untuk dilaksanakan hamba-Nya di dalam penjagaan pada semua
waktunya, seperti rahasianya malam lailatul Qodar di dalam bulan
Ramadhan, rahasianya waktu diterimanya do’a dalam hari jum’at, rahasianya
nama Allah yang agung di antara nama-nama-Nya karena semua dijaga, dan
waktu datangnya keamatian dalam setiap waktunya yang rahasia dan setiap
datangnya pertaubatan. (d 1s2583) sholat (Cx54) dengan mengingat, mematuhi

, tunduk atas perintah Allah Ta’ala*

3. Q.S. al-Maidah /5 ayat 89

Kadar makanan yaitu sepertiga makanan setiap orang miskin ( REVA
AT G shadal i L3l (e (48Uaa 3532 ), karena manusia terkadang makan sedikit
kecuali disaat sangat lapar. Cukup dengan satu roti, terkadang makan banyak
sehingga tidak cukup satu roti saja, dan pertengahan yang kebiasaannya

cukup dengan roti yang mendekati karunia, maka sepertiga dari biji-bijian

42 syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, . . . h: 66-67
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jika dibuat tepung atau roti, maka sesungguhnya itu bisa mendekatkan pada

karunia Allah, yang demikian cukup untuk kekuatan satu hari.*®

4. Q.S. al-Qalam /68 ayat 28

Lebih utama (}éinhﬁ J&) tidakkah kalian mengingat Allah dan bertaubat
kepada-Nya dari keburukan niat dan tujuan yang menghalangi kesucian.** ( &
GsALb Y31 &1 8. Lebih utama atau jika dilihat dari kisah ayat tersebut adalah
orang yang paling bijak diantara mereka berkata setelah melihat kebunnya
terbakar, atau dalam tafsir lain mereka tersesat di kebun yang salah

5. Q.S.al-*A’diyat /100 ayat 5

Bergerak di waktu subuh atau berjalan meninggalkan (s 4 s 38
sl 4 &33@), bergerak di dalam goa di pagi hari, pada waktu itu maka masuk ke
tengah-tengah dengan melewati semua kelompok musuh, Abu Haiwah
membaca kata o dengan bertasydid yaitu mempunyai makna
menampakkan dengan berjalan melewati, dan kata ckx3 dibaca dengan
bertasydid bermakna sungguh telah jadikan tengah semua musuh di waktu
atau tempat nya dengan berjalan atau melewati pertengahan atau memotong
sekelompok musuh yang berbaris “Sesungguhnya Rasulullah saw. mengirim
pasukan berkuda. Lalu, lewatlah satu bulan tidak ada kabar mengenai pasukan

berkuda nabi itu. Lalu, turunalah ayat ini .”*°

4 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, . .. h: 220

44 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur'an
majid, Juz 2, . . .h: 394

45 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur'an
majid, Juz 2, . .. h: 460



BAB IV
KONSEP MODERASI BERAGAMA MENURUT SYAIKH NAWAWI
DALAM TAFSIR MARAh LABID
A. Analisis Pemikiran Syaikh Nawawi Terhadap Konsep Moderasi Beragama
Penafsiran Syaikh Nawawi terhadap makna moderasi yang diambil dari kata
wasat diartikan ke dalam beberapa makna, dalam QS al-Bagarah ayat143 ummatan
wasatan adalah ummat pilihan (terbaik), adil, terpuji dengan ilmu dan amal,
dalam al-Bagarah ayat 238 makna solat wusra yaitu sholat yang utama, dalam QS
al-Maidah ayat 89 mengenai makna awsath yaitu ‘“kadar” kadar makanan yang
biasa dimakan (tidak banyak dan tidak sedikit), dalam QS al-Qalam ayat : 28
makna awsat yaitu yang lebih utama, dan dalam QS al-Adiyat ayat 5 makna
fawasatna yaitu tengah-tengah
Dari pengertian di atas konsep moderasi yang diterapkan oleh Syaikh
Nawawi adalah ummat terbaik dan Adil, sesuai dengan pengertian moderasi itu
adalah sikap adil dan seimbang, menghindari sikap maupun tindakan guluw atau
ekstrim yaitu melewati batas atau hal-hal yang berlebih-lebihan; namun
kecenderungan ke arah jalan tengah.
1. Umat Terbaik Menurut Syaikh Nawawi
Umat terbaik terdapat disebutkan dalam al-Qur‘an yaitu Surat Ali Imran
ayat 110, berikut penafsiran Syaikh Nawawi (Gl ¢a ATl 52 25 ditujukan
untuk manusia sehingga bisa membedakan, mengerti dan bisa memisahkan
antara keduanya, (s—'wjiﬂ‘-; b;jjﬁ) dengan Tauhid dan mengikuti ajaran Nabi
Muhammad saw. ()'Sm\ e O553) dari kemusyrikan dan menyelisihi
Rasulullah saw (4 & sie’sis) beriman dari segala sesuatu yang diwajibkan
untuk beriman yaitu iman kepada para Rasul, iman kepada kitab-kitab Allah,
iman kepada hari penghitungan dan pembalasan. Imam Qatadah berkata
mereka adalah ummat Nabi Muhammad saw yang mana Nabi sebelumnya

tidak memerintahkan untuk berperang, namun mereka diperintah untuk
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memerangi orang-orang kafir untuk masuk agama Islam an mereka menjadi
umat yang terbaik bagi manusia.t
2. Adil Menurut Syaikh Nawawi

Sikap Adil sebagaimana diperintahkan Allah dalam al-Qur‘an yaitu surat
An-Nahl ayat 90 oleh Syaik Nawawi dalam Penafsirannya (JxlL 5 @ %)
aiy bi at-tawashut fi al-umuuri, yaitu tengah-tengah di dalam suatu perkara. la
menambahkan, itulah pokok keutamaan pada setiap perkara, yang meliputi di
antaranya yaitu keutamaan potensi akal maka hikmahnya yaitu bisa tengah-
tengah antara ambisius dan kemalasan, keutamaan kuatnya nafsu hewani yang
bisa memelihara diri dari dosa adalah tengah-tengah antara kebebasan dan
pengekangan, kebaikan potensi sifat amarah yang tinggi, menjadikan sifat
pemberani itu tengah-tengah diantara sifat sembrono dan pengecut.

Didalamnya (adil) juga meliputi hukum agidah, yaitu menjadikan Tauhid
adalah tengah-tengah antara at-Thatil dan at-Tasyrik, tidak menganggap
adanya Tuhan disebut Thatil makhdhu (ateis) dan menetapkan Tuhan itu
banyak dari ke-Esa-an Tuhan disebut Tasyrik (syirik). Sedangkan Adil di sini
adalah menetapkan bahwa Tuhan adalah Satu (Esa) dan berkata La ilaaha
illallah (tidak ada Tuhan kecuali Allah),

Berusaha (bekerja) itu perbuatan tengah-tengah antara sifat keangkuhan
dan sifat hanya pasrah menerima takdir, karena sesungguhnya seorang hamba
bukan lah orang yang hanya menerima takdir dan berusaha bukanlah
memaksakan kehendak (keangkuhan mutlak). seorang hamba adalah bisa
mandiri dengan segala perbuatannya dari ketergantungan hanya kepada takdir
saja, dan yang dimaksud adil dalam hal ini yaitu seorang hamba berbuat
dengan pekerjaannya tetapi dengan kadar kemampuan dan potensi yang telah
Allah ciptakan. Karena sesungguhnya Allah swt tidak menuntut hambanya

suatu dosa dari orang yang terlalu mempermudah, demikian juga Allah swt

1 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, ... h: 113
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akan menjadikan kekal di neraka seorang hamba yang datang dengan dosa
maksiat yang besar, dan makna adil dalam hal ini yaitu bahwasannya Allah
swt akan mengeluarkan seseorang dari neraka yaitu orang yang percaya
bahwasannya tidak ada Tuhan selain Allah.

Adil juga meliputi hukum muamalah, sebagaimana taat pada peraturan
itu tengah-tengah diantara sifat keberanian atau kepahlawanan dengan sifat
ketakutan dan penghianatan pada para pemimpin atau pemerintah di dalam
undang-undang peraturan bersama (konstitusi). Karena sesungguhnya
menjaga pertahanan adalah kebaikan di dalam mempertahankan keamanan
dan kenyamanan.

Adil mencakup juga hukum akhlak, maka kedermawanan itu sifat
tengah-tengah diantara sifat pelit dan sifat boros, Nabi Muhammad
mensyariatkan agar tengah-tengah diantara sifat keras (memaksa) dan terlalu
mempermudah (menyepelekan). Sebagaimana Allah swt berfirman <l
Uaws 5 sl »Stlea yang artinya menjauhkan diri dari golongan (ifrath) ekstrim
(melampaui batas) dan golongan (tafrith) yang bebas, longgar (Liberal) dari
setiap perbuatan. Rasulullah saw menyampaikan perihal ibadah sebagaimana
firman Allah swt, & oia elle Wil L 4k dan ketika berkaitan tentang
kelompok yang terlalu mempermudah, firman Allah swt, tue aSUSl Wi sl
dan yang dikehendaki dari pentingnya adil yaitu berada diantara sifat (ifrath)
ekstrim (melampaui batas) dan golongan (tafrith) yang bebas, longgar
(Liberal).?

Makna adil juga tidak jauh dari makna seimbang (tawazun) menurut
Syaikh Nawawi dalam al-Qur‘an Surat al-Hadid ayat 25 yaitu (Gl . )
para Nabi kepada ummatnya (<tlb ) yaitu dalil-dalil yang kuat dan mu’jizat
yang nyata (Ul ag=e W x15) yaitu kami menurunkan kepada kalian kitab al-

Qur‘an sebagai perantara bagi perbuatan apa yang sebaiknya di lakukan oleh

2 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, ... h: 462-463
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jiwa manusia yaitu bisa membedakan yang haq (benar) diantara yang bathil

(buruk) dan yang menjadi kebutuhan manusia dari yang ketidak jelasan (

BENE ) yaitu sebagai perantara baik perbuatan yang sebaiknya dilakukan

oleh anggota badan agar bisa membedakannya dengan adil dari kedhaliman

(perbuatan yang tidak pada tempatnya) dan menjadi tambahan dari segala

kekurangan (sl (U 2 &) yaitu agar bisa berbuat adil diantara manusia.®

Berdasarkan penjelasan Syaikh Nawawi diatas dapat ditarik sesimpulan
bahwa konsep moderasi beragama mencakup Adil dan Seimbang. Adil dibagi
dalam beberapa aspek yang mempengaruhi cara pandang, sikap dan perilaku
keagamaan manusia dalam kehidupan sehari-hari :

1. Berfikir (menggunakan akal) adalah tengah-tengah antara ambisius dan
kemalasan,

2. Menahan hawa nafsu yang tercela adalah tengah-tengah antara kebebasan
berbuat dengan pengekangan,

3. Pemberani adalah tengah-tengah diantara sifat sembrono dan pengecut.

4. Tauhid (beragama) adalah tengah-tengah antara at-Thatil yaitu tidak
menganggap adanya Tuhan (ateis) dengan Syirik yaitu menganggap
Tuhan itu banyak (lebih dari satu )

5. Berusaha (bekerja) adalah tengah-tengah antara sifat keangkuhan dan sifat
hanya pasrah menerima takdir,

6. Mentaati peraturan adalah tengah-tengah diantara sifat keberanian atau
kepahlawanan dengan sifat ketakutan dan penghianatan pada peraturan
bersama (konstitusi).

7. Kedermawanan adalah tengah-tengah diantara sifat pelit dan sifat boros
Adil yang dimaksud disini adalah sikap tengah-tengah diantara sifat

(ifrath) ekstrim (melampaui batas) dan (tafrith) yang lomggar dan bebas tanpa

memperhitungkan prinsip dasar. Adapun sikap seimbang yaitu bentuk

3 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, . .. h: 355
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perbuatan kebaikan yang seharusnya dilakukan oleh diri manusia tanpa
berbuat dhalim atau merugian orang lain, mampu menambah atau membantu
kekurangan orang lain sehingga bisa berbuat adil diantara manusia

B. Analisis Relevansi Konsep Moderasi Beragama Syaikh Nawawi dengan

Kehidupan Kontemporer Indonesia

Moderasi beragama menjadi penting khususnya bagi masyarakat Indonesia
yang sangat plural, mulai dari adanya lima macam agama kepercayaan, suku,
adat dan budaya yang berbeda-beda. Agama merupakan pedoman hidup manusia,
dengan tujuan yang sama yaitu menciptakan perdamaian dan kebahagiaan di
muka bumi. Masyarakat beragama pada umumnya memandang agama sebagai
jalan hidup agar menjadi tertib, damai, dan tidak kacau, juga sebagai kekuatan
spiritual yang dapat memenuhi keutuhan rohani manusia serta mampu

menyelesaikan problem sosial, ekonomi, kemanusiaan, dan sebagainya.*

Pemahaman moderasi terhadap isu-isu kontemporer seperti Pluralisme,
Kebebasan Beragama, maupun definisi tentang Jihad menurut sebagian orang
atau kelompok masih keliru cara memahami dan mengekspresikan di kehidupan
sehari-hari, sehingga cenderung melakukan tindakan ekstrim. Dalam konteks
pluralisme sosial misalnya, unuk menegakkan dan melindungi pluralisme
diperlukanlah sikap dan nilai-nilai toleransi.> Sering kali karena berbeda paham
dalam masalah agama menjadikan perpecahan di tengah masyarakat, di mana

seharunya agama menjadi pedoman bagaimana hidup yang baik dalam sebuah

4 Fatimah Usman, Wahdah al-Adyén (Yogyakarta: LKiS, 2006), h. 57

>Masykuri Abdullah, Islam Dan Demokrasi Respons Intelektual Muslim Indonesia Terhadap
Konsep De... - Google Books, PT Fajar Interpratama  Mandiri, 2015, 147,
https://www.google.co.id/books/edition/Islam_dan_Demokrasi_Respons_Intelektual/quylDWAAQBA
J?hl=id&gbpv=1&dqg=Islam+dan+Demokrasi+Respon+intelektual+muslim+Indonesia+terhadap+konse
p+Demokrasi+1966-1993&printsec=frontcover.
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Negara majemuk. Hal tersebut menjadi sorotan penting bagi masyarakat

Indonesia terutama pada saat sekarang®

Dalam hal pluralisme Syaikh Nawawi melihat suatu perbedaan khususnya
perbedaan agama adalah hak bagi setiap manusia yang harus disikapi dengan
perdamaian dan saling menghargai, sebagaimana dalam Q.S al-Qashash ayat 55
la menafsirkan, apabila mendengar perkataan yang buruk atau yang tidak ada
manfaatnya dalah urusan agama dan dunia, maka berpalinglah dan berkata (
Kiaei &5 Ciu&i) yang artinya bagiku agamaku dan bagimu agamamu (& 23)
artinya perdamaian dan perbedaan bagi Islam adalah suatu penghormatan maka
tidak harus saling menerima sepertia apa yang kalian kerjakan dengan apa yang
kami kerjakan.” Menunjukkan sikap saling menghargai atau toleransi antar
sesama ummat manusia dalam setiap hal dan perilaku namun tetap menjaga
agidah (kepercayaan) di setiap perbuatan yang tidak ikut serta dalam ajaran
agama lain dan tidak pula memaksa untuk mengikuti perbuatan yang kita percaya.

Lebih lanjut Syaikh Nawawi dalam QS. al-Bagarah ayat 256 menerangkan
larangan pemaksaan dalam memeluk suatu agama tertentu, (¢ 2 51281 YY) tidak
ada paksaan masuk agama Allah (Islam) (i) a3l (i 58) yaitu membedakan
antara kebenaran (haq) dari keburukan (bathil) dan antara Iman dari kekafiran,
dan banyak jalan untuk mendapatkan petunjuk dari kesesatan.® Ayat tersebut
sudah tentu jelas bahwa tidak ada pemaksaan bagi individu untuk memeluk
agama yang Kita yakini. Hidayah atau petunjuk menuju kebenaran telah banyak
Allah buktikan dari kebenaran diantara keburukan

Pemahaman jihad juga mengalami reduksi makna dengan ditujukan kepada

al-gital (berperang). Padahal kata jihad dalam al-Qur‘an tersebutkan sebanyak 41

®Junaidi, “View of Nilai-Nilai Ukhuwwah Dan Islam Wasathiyah Jalan Moderasi Beragama Di
Indonesia,” 2021, 90, https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jrpm/article/view/660/495.

7 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1, ... h: 146

8 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi,Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur’an
majid, Juz 1,... h:74
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kali,® yang barang tentu mempunyai banyak varian makna dan pemahaman yang
berbeda. Bagi sebagian kelompok muslim ekstrimis memaknai kata jihad yaitu
sebagai perang suci. Salah satu ayat yang sering dijadikan dasar bagi kelompok
ekstrimis yaitu QS at-Taubah ayat 123. yang mereka mengatasnamakan jihad
hanyalah pada peperangan yang meninggalkan tujuan dari jihad itu sendiri.
Pemahaman tersebut tidak memiliki sandaran empirik serta dasar yang kuat.
Sehingga sangat bertolak belakang dengan term Islam yang berarti kedamaian
rahmat bagi seluruh alam. Bahkan kaum militan berkeyakinan bahwa jihad
merupakan perintah langsung dari Tuhan untuk memaksakan kepada non-Muslim
bahwa Islamlah satu-satunya agama yang paling benar'® Syaikh Nawawi
menjelaskan pada surat at-Taubah ayat 123 tersebut, bahwasannya kata qotilu di
ayat tersebut bukanlah hanya bermakna perang dengan tujuan membunuh orang-
orang kafir, lebih lanjut dalam Tafsir nya (JE&0 Gz o850 Gl 1556 150 Gl @i )
yaitu Allah memerintahkan kepada orang-orang mu 'min untuk memerangi orang-
orang Musyrik secara kaffah (keseluruhan), yaitu memberi petunjuk kepada
mereka ke jalan yang lebih baik (benar). mulailah dengan orang terdekat sampai
kepada orang yang jauh atau di luarnya, dengan cara itulah maka akan berhasil,
tujuan dari memerangi orang-orang musyrik haruslah secara keseluruhan, karena
sesungguhnya dakwah itu mempunyai langkah-langkah, sebagimana Rasulullah
saw bersabda, perang (menunjukkan kepada kebaikan) yang didahulukan yaitu
kepada kelompok sendiri, kemudian berlanjut kepada mayoritas orang arab,
kemudian kepada ahli kitab (orang Yahudi) yaitu mereka dari golongan Kuraidah,
Nadir, Khaibar dan Fadak, kemudian kepada negara Romawi dan Syam, yang
mana negara tersebut bisa ditahlukan pada zaman Sahabat lalu mereka berpindah

ke Negara Irak.!!

Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur‘an, 224.

¥Muhammad Said Al-Asmawi, Against Islamic Exstremism, Terj. Hery Haryanto Azumi, Jihad
Melawan Islam Ekstrem (Jakarta Selatan: Desantara Pustaka Utama, 2002), 181.

11 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir al-Munir' Marah Labid Likasyfi Ma’ni Qur'an
majid, Juz 1, ... h:360
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Di sinilah umat Islam dan manusia pada umumnya dituntut harus bersikap
moderat, makna moderat harus dipahami dengan benar, karena dalam memahami
ajaran agama, seperti agama Islam memaknai suatu kata dalam kitab al-Qur‘an
tidak lah hanya mempunyai satu makna saja, melainkan punya banyak arti dan
tujuan sesuai konteks di turunkannya ayat tersebut, juga ditambah dengan
penjelasan hadis dari Nabi. sehingga pemahaman yang diambil dan diikuti tidak
dari kelompok ekstremis dan radikalis yang biasanya dihubingkan dengan
kekerasan

Kelompok tersebut biasanya diistilahkan dengan gerakan ekstrim kiri, yaitu
mereka yang cenderung mengedepankan sikap keras tanpa kompromi (radikal),
dan ekstrim kanan, yaitu kelompok liberalis yang mengaplikasikan ajaran
agamanya dengan sangat longgar, bebas, bahkan hampir meninggalkan prinsip
kebenaran dalam agama, kelompok ini lebih mengandalkan daya akal tidak
melihat dari sisi teks dan konteks secara tepat, padahal Islam mengajarkan suatu
Tafsir harus melalui paradigma secara kaffah (rinci dan menyeluruh).

Untuk itu moderasi beragama pada saat ini telah masuk dalam RPJMN
(Rencana Pembangunan Jangka Menengan Nasional) 2020-2024. Menteri Agama
(Menag) RI, Yaqut Cholil Qoumas mengatakan “moderasi beragama dapat
menjadikan putra-putri bangsa memiliki daya tahan, menyuburkan komitmen
kebangsaan berbasiskan pemahaman agama dan menggersangkan potensi-potensi
segregasi yang memanfaatkan kesalahanpahaman dari ajaran suci,"*?> Juga
sebagaimana tutur Bapak Wakil Menteri Agama mengenai peran ASN dalam

Penguatan Moderasi Beragama:

“Aparatur Sipil Negara (ASN), merupakan abdi negara dan pelayan
masyarakat. Oleh karenanya, ia memiliki kewajiban dan tanggung jawab
untuk merawat keragaman dan kebhinekaan Indonesia, termasuk keragaman
dalam kehidupan beragama. Karenanya, tiap ASN harus paham dan

2https://nasional.okezone.com/read/2021/09/22/337/2475421/menag-moderasi-beragama-
suburkan-komitmen-kebangsaan di akses pada pukul 00 : 15 WIB tanggal 15 November 2021



https://nasional.okezone.com/read/2021/09/22/337/2475421/menag-moderasi-beragama-suburkan-komitmen-kebangsaan
https://nasional.okezone.com/read/2021/09/22/337/2475421/menag-moderasi-beragama-suburkan-komitmen-kebangsaan
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mempraktikkan moderasi beragama. ASN harus menjadi garda terdepan
dalam penerapan moderasi beragama.”™

Moderasi beragama bagi masyarakat Indonesia khususnya umat Islam yang
menjadi agama mayoritas bisa menerapkan konsep moderasi beragama dengan
benar, yaitu mengambil pemahaman dari orang yang menekuni ajaran agama
dengan kelimuan yang jelas dan berperilaku terpuji, sehingga bisa mendapatkan
pemahaman yang benar segaimana agama itu sendiri menjadi insprirasi dalam
khidupan manusia dan menjadi jalan dalam mengamalkan perintah Tuhannya.
Sebagaimana salah satu tokoh agama yaitu Syaikh Nawawi al-Bantani, la seorang
mufasir dari Indonesia yang jelas kelimuan agamanya, menjelaskan tentang
konsep moderasi dalam Tafsir Marah Labid dengan makna ummat yang terbaik,
mampu membedakan baik dan buruk serta bersikap adil, seimbang dan tengah-
tengah dalam setiap perbuatan, baik hubungan antara hamba dengan Tuhannya

dan hubungan sesama manusia.

Bhttps://kemenag.go.id/read/wamenag-zainut-tauhid-sa-adi--asn-garda-terdepan-moderasi-
beragama di akses pada pukul 00 : 15 WIB tanggal 15 November 2021



https://kemenag.go.id/read/wamenag-zainut-tauhid-sa-adi--asn-garda-terdepan-moderasi-beragama
https://kemenag.go.id/read/wamenag-zainut-tauhid-sa-adi--asn-garda-terdepan-moderasi-beragama

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Melihat analisa dan teori yang penulis teliti dalam penelitian ini maka dapat

penulis tuliskan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Konsep Moderasi Beragama menurut Syaikh Nawawi dalam kitab Tafsir
Marah Labid

Moderasi Beragama menurut Syaikh Nawawi yaitu umat terbaik dan
adil. Pertama, umat terbaik Ummat yang ditujukan bagi manusia untuk bisa
membedakan, mengerti dan bisa memisahkan antara yang benar yaitu Tauhid
dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw. dan yang salah vyaitu
kemusyrikan dan menyelisihi Rasulullah saw sehingga mampu beriman
Kedua Adil bermakna tengah-tengah dari segala perbuatan yang mempengaruhi
cara pandang, sikap dan perilaku beragama pada kehidupan sehari-
hari,berikut ini beberapa konsep moderasi dengan makna adil :

Adil dalam penggunaan akal artinya seseorang harus berfikir agar
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, bisa menahan hawa nafsu
untuk menghindari perbuatan dosa, adil dalam beragidah artinya seseorang
harus bertauhid atau meng-Esa-kan Tuhan agar tika menganggap Tuhan itu
berjumlah banyak atau bahkan tidak mengganggap Tuhan itu ada, adil dalam
akhlak, artinya seseorang harus punya sifat pemberani dalam menghadapi suatu
masalah selama dalam kebenaran serta bertangungjawab, adil dalam akhlak juga
mau berusaha atau bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan orang-
orang yang menjadi tanggungannya, tidak hanya pasrah kepada takdir karena
Allah pun tidak merubah nasib seseorang jika ia tidak mau merubah (berusaha)
dan adil dalam muamalah atau berinteraksi sosial dengan sesama manusia,
diantaranya yaitu sikap dermawan untuk saling membantu sesuai kemampuan

masing-masing, dan adil dalam muamalah yaitu mentaati peraturan yang telah
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disepakati bersama, mulai dari peraturan dari setiap daerah hingga peraturan
negara sebagai sebuah konstitusi

Relevansi konsep moderasi beragama menurut Syaikh Nawawi dalam
Kehidupan Kontemporer di Indonesia

Masyarakat Indonesia yang majemuk, perbedaan kepercayaan, suku,
adat dan budaya menjadikan penting untuk bersikap moderat, khusnya
problematika dalam agama baik perbedaan agama hingga ajaran dalam
agama dan konsep bentuk negara menurut agamanya yang seringkali
disalahpahami oleh kelompok ekstrimis. Syaikh Nawawi dalam Tafsir
Marah Labid menjelaskan bahwa melihat suatu perbedaan dengan
perdamaian dan saling menghargai, perbedaan bagi Islam adalah suatu
penghormatan untuk menjalankan ajaran kepercayaannya masng-masing,
bersikap toleransi antar sesama ummat manusia dalam setiap hal dan perilaku
namun tetap menjaga agidah (kepercayaan).

Lebih lanjut Syaikh Nawawi menerangkan larangan pemaksaan dalam
memeluk suatu agama tertentu, karena jalan hidayah atau petunjuk menuju
kebenaran telah banyak Allah swt buktikan untuk mendapatkannya. Syaikh
Nawawi juga menjelaskan kata qotil dalam al-Qur‘an bukanlah hanya
bermakna perang namun terdapat makna perintah kepada orang-orang
mu’min untuk memerangi dengan memberi petunjuk kepada mereka ke jalan
yang lebih baik (benar), karena berdakwah mempunyai langkah demi
langkah secara runtut

Di sinilah umat Islam dan manusia pada umumnya dituntut harus
bersikap moderat untuk kebenaran dalam ajaran agamanya dan mengutkan
komitmen kebangsaan, jangan sampai makna moderat diambil dari paham
ekstrim dan radikal namun diambil dari pemahaman ulama yang jelas
keilmuannya serta melalui paradigma Tafsir secara kaffah (rinci dan

menyeluruh)
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B. Saran-saran

Setelah melalui proses dan pembahasan yang panjang tentang Konsep

Moderasi Beragama dalam al-Qur‘an Studi Analisis Kitab Tafsir Marah Labid

Karya Syaikh Nawawi, maka terdapat beberapa rekomendasi yang sekiranya

dapat membantu dalam upaya pengembanan kajian dan penelitian sejalnjutnya

a. Dalam penelitian ini peneliti hanya mencari pemahaman konsep moderasi
beragama menurut Syaikh Nawawi dalam kitabnya dengan mengumpulkan
term wasat sebagai makna moderat, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambah objek kajian yang lain agar lebih menarik

b. Peneliti belum sepenuhnya menemukan siapa yang paling mempengaruhi
pemikiran Syaikh Nawawi terhadap pemahaman konsep moderasi dalam kitab
Tafsir nya, jika bisa diteliti kembali akan lebih bisa menjelaskan apakah
sebagian guru saja atau semua gurunya mempunyai pemahaman yang sama
tentang konsep moderat dalam al-Qur‘an sehingga berdampak juga dengan
sikap dan pemikiran murid-murid Syaikh Nawawi khususnya di Indonesia

c. Bagi Masyarakat muslim khususnya yang menjadi mayoritas di Indonesia
agar mengambil pemahaman ajaran agamanya kepada orang yang ahli
dibidang agama, dengan mengetahui sanad atau jalur perolehan ilmunya,
dengan siapa ia berguru, seumber apa saja yang menjadi rujukan dan tidak
bertentangan dengan syariat Islam bahwa semua agama pada dasarnya

mengajarkan perdamaian dan kasih sayang sesama manusia.
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RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Ahmad Miftah Farid

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 22 Juni 1994

Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama - Islam

Alamat . Ds. Adiwerna Rt 22/05 Kec. Adiwerna, Kab. Tegal,
Prov. JawaTengah

Telp. Hp : 08816617414

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD N 1 Adiwerna Tegal , lulus 2006
b. MTs NU Sunan Klaijaga Adiwerna Tegal, lulus 2009
c. MA Sunan Katong Kaliwungu Kendal, lulus 2012
d. FUHUM IAT UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non Formal
a. PONPES APID (Asrama pendidikan Islam) Kaliwungu Kendal
b. Wustho Diniyyah Kaliwungu Kendal
c. PONPES Raudhlatut Tholibin Tugu Kota Semarang
Pengalaman Organisasi
1. Anggota PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), Tahun2013.
2. Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Tahun 2016.
3. Ketua PONPES Raudhlatut Tholibin Tugu Kota Semarang Tahun 2016
Karya llmiah
Pengangkatan Non-Muslim Menjadi Pemimpin (Studi Pemahaman Kiali
Kaliwungu Terhadap Q.S Al-Maidah Ayat 51)

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya

Semarang, 15 Desember 2021

Ahmad Miftah Farid
NIM :1704028009
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